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Nama  : Agus Setiadi Haslink 
NIM  :50400114028 
Judul :Strategi Dakwah Jamaah Tabligh Dalam Meningkatkan 
Pemahaman Umat Beragama Islam Di Baling-Balang Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa 
              
 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana strategi dakwah jamaah 
tabligh dalam meningkatkan pemahaman umat Islam di Balang-Balang Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa dan kemudian menyajikan 2 subtansi permasalahan 
yaitu: 1) Bagaimana metode dakwah jamaah tabligh dalam meningkatkan 
pemahaman umat beragama Islam di Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa? 2) Apasajakah yang menjadi pendukung dan penghambat dakwah 
jamaah tabligh dalam meningkatkan pemahaman umat beragama islam di Balang-
balang Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini deskriftif kualitatif dengan pendekatan manajemen dan 
komunikasi dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data, 
sumber data. Pengumpulan data dilakukan observasi, wawancara, dokumentasi, 
sedangkan sumber data dilakukan wawancara dengan ketua tabligh, dalam bidangnya 
masing-masing,. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah jamaah tablig dalam 
meningkatkan pemahaman umat beragama Islam di Balang-Balang Kec. 
Bontomarannu Kab. Gowa yang diterapakan oleh ketua tabligh sudah memenuhi 
syarat-syarat ilmu tabligh yang telah ada. Fungsi dan peran jamaah tabligh di Balang-
Balang sebagai berikut; tempat peribadatan, tempat bermusyawarah, tempat 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, tempat penyelenggaraan kegiatan, tempat 
kegiatan sosial, tempat peristirahatan. Pengurus jamaah tabligh Dalam meningkatkan 
jumlah jamaah tabligh upaya yang dilakukan pengurus tabligh  yaitu: 1) melakukan 
berbagai kegiatan keagamaan, pendidikan dan sosial untuk meningkatkan jumlah 
jamaah; 2) Memperhatikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 3) menjaga 
kebersihan, keamanan, dan pemeliharaan masjid. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) kepada jamaah tabligh agar kiranya 
dapat lebih meningkatkan semangat juang dalam berdakwah, agar bagaimana apa 
yang diinginkan dapat terwujud. 2) Kepada masyaratkat agar kiranya mengambil nilai 
dari sisi positif yang dilakukan jamaah tabligh, guna menciptakan kerukunan dalam 
beragama. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perpesktif sejarah menurut Sayed Abdul Hasan Ali An-Nadwi, 
menyatakan bahwa Jamaah Tabligh lahir di India pada tahun 1925 Tokohnya 
bernama Maulana Muhammad Ilyas. Seorang ulama sufi di Mewat, sebuah 
daratan tinggi Gangetic di India Utara, Wilayah itu didiami oleh suku Rajput yang 
dikenal sebagai bangsa Meo. Gerakan dakwah yang dikenal dengan Jamaah 
Tabligh itu lahir sebagai bentuk keprihatinan terhadap “kerusakan” mental umat 
Islam di wilayah itu. Orang-orang Mewat terkenal sekali suka membuat huru-har 
dan kerusakan pada zaman permulaan kerajaan Islam Delhi. Mereka brutal, ganas 
dan seringkali berbuat keji terhadap orang lain kemudian menghilang dalam hutan 
yang membentang sampai ke Delhi.
1
 
Gulam Mustafa Hasan mengungkapkan hal yang sam “faktor yang 
terpenting mendorong munculnya Jamaah Tabligh adalah karena umat Islam 
benar-benar telah meniru (tingkah laku) jahiliyah. Bahkan di banyak negara, 
peniruan mereka telah hampir menyeluruh. Sesungguhnya, kesesatan berfikir, dan 
penyakit jiwa yang telah menimpa umat Islam di negara-nega Islam pada 
umumnya dan di negara India pada khususnya. Sehingga umat Islam ditimpa 
kebodohan tentang Islam dan syariatnya mereka kembali kepada penyembah 
berhala Hindu. 
                                                             
1
 Sayed Abdul Hasan, Ali An-Nadwi, Riwayat Hidup Dan Usaha Dakwah Maulana 
Muhammad Ilyas, Penerjemahan Abdul Aziz Abdul Hamid, Markas Mesjid India, (Kampung Baru 
Kualalumpur, 1991), h.20. 
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Pembentukan gerakan ini berawal saaat melihat banyak orang-orang 
Mewat (suku-suku yang tinggal dekat India) dalam beribadah mereka telah 
tercampur dengan ajaran agama Hindu. Untuk itu Maulana Ilyas berinisiatif 
meng-Islamkan orang-orang Islam agar melaksanakan agama secara kaffa 
(keseluruhan), guna membenahi kondisi umat Islam di Mewat, Maulana Ilyas 
membentuk sebuah jaringan sekolah-sekolah agama berbasis masjid. Tujuannya 
untuk mendidik kaum Muslim setempat tentang keimanan dan praktik Islam yang 
benar. 
Awalnya masyarakat enggan memenuhi panggilan tersebut karena 
dianggap sebagai suatu yang aneh. Tetapi dia terus berjuang mengajak umat Islam 
agar meluangkan waktunya untuk mengikuti gerakan ini. Setelah melalui 
perjalanan dan melewati rintangan demi rintangan, maka satu persatu masyarakat 
mulai meminatinya dan bergabung ke dalam gerakan tablig ini. 
Berkat Maulana Ilyas, maka dapat dilaksanakan suatu pertemuan (ijma) 
pertama yang bergabung di Nooh, kawasan Mewat, India. Pada pertemuan 
tersebut Maulana Ilyas menawarkan kepada khalayak ramai agar menyertai 
Jamaah keluar ke kampung-kampung tetaangga dalam rangka menyampaikan 
dakwah.
2
 
Mayoritas masyarakat mengakui bahwa lembaga Jamaah Tabligh berniat 
untuk menyebarkan dakwah Islamiyah kepada masyarakat. Akan tetapi ternyata 
tidak semua masyarakat merasa simpati terhadap lembaga ini. Sungguh bertolak 
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Gulam Mustafa, Menyingkap Tabir Kesalah Pahaman Terhadap Jamaah Tabligh, 
Diterjemahkan oleh: Najib Mahfud (Yogyakarta: Ash-Shaff,1997), h.6. 
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belakang pada masyarakat yang relatif religius dan mengagungkan nilai-nilai 
agama malah tidak merasa simpati terhadap lembaga yang berusaha untuk 
meyiarkan dakwah Islamiyah. Sebagaimana diakui oleh ulama-ulama yang jujur, 
jamaah tabligh obyektif dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan politik dan 
golongan.
3
 
Islam adalah agama dakwah. Artinya, Islam sebagai agama yang 
mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif menyebarkan agama Islam 
keseluruh pelosok dunia, melalui kegiatan dakwah.
4
 
Dalam sejarah perjuangan Rasulullah saw., menyiarkan dan 
mengembangkan Islam, diperoleh data bahwa perintah pertama kali datang untuk 
melaksanakan dakwah Islamiyah. Seiring diwahyukannya QS al-Muddatsir/74: 1-
6 sebagai berikut: 
                                     
             
Terjemahannya: 
 
Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! 
dan Tuhanmu agungkanlah!, dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan 
dosa tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak.
5
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Abu Huzaifa, Tentang Luar Dalam Bagi Jamaah Tabligh. http//:purbalingga. 
theothersideblogspot.com. (26 oktober 2010). 
4
Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah di Era Milenium (Studi Kritis Dakwah 
Jamaah Tabligh) (Cet. I; Makassar: Alauddin University  Press, 2011), h.1. 
5
Departemen Agma RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra 
Semarang,2002),h.574. 
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Mengenai jamaah tabligh tentunya sering mendengar bagaimana kiprahnya 
dalam dunia dakwah. Jamaah adalah para sahabat Nabi yang diridhoi Allah swt.
6
 
Mereka dikenal sebagai da‟i yang tekun, ulet dalam melaksanakan dakwah-
dakwah mereka. Gabungan Markas internasional pusat tabligh adalah di berbagai 
negara, salah satunya adalah Nizzamudin, India. Kemudian setiap negara juga 
mempunyai markas pusat nasional, dari markas pusat dibagi markas-markas 
regional/daerah yang dipimpin oleh seorang Shura. Kemudian dibagi lagi menjadi 
ratusan markas kecil yang disebut Halaqah. Kegiatan di Halaqah adalah 
musyawarah mingguan, dan sebulan sekali mereka khuruj selama tiga hari. 
Khuruj adalah meluangkan waktu untuk secara total berdakwah, yang biasanya 
dari masjid ke masjid dan dipimpin oleh seorang Amir. Orang yang khuruj tidak 
boleh meninggalkan masjid tanpa seizin Amir khuruj.  
Dakwah dalam pandangan aktivis jamaah tabligh sungguh sangat penting, 
sebab inti dari kegiatan dakwah ialah  menyebarluaskan ajaran agama, sementara 
agama dalam kehidupan umat manusia menempati posisi strategis, bahkan yang 
penting lagi ialah bagaimana mewujudkan agama dalam diri manusia.
7
   
Kegiatan mereka sangat intens sekali di masjid, mereka hampir 
menghabiskan 70% waktunya adalah untuk menyampaikan ilmu kepada orang 
lain. Aktivitas Markas Regional adalah sama, khuruj, namun biasanya hanya 
menangani khuruj dalam jangka waktu 40 hari atau 4 bulan saja. Selain itu mereka 
juga mengadakan malam Ijtima’ (berkumpul), maka ini diisi dengan Bayan 
(pencerahan) oleh para ulama atau tamu dari luar negeri yang sedang khuruj di 
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Jurjis, Perilaku Dakwah Jamaah Tabligh, (Makassar: UNM, 2001), h. 23. 
7
Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah di Era Milenium,  h. 4. 
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sana, dan juga ta’lim wa ta’alum. Mereka biasanya mengundang tokoh dakwah 
dari luar dari daerahnya untuk memberikan pengajian di masjid yang sedang 
diadakan kegiatan berjamaah. 
Acara tahunan yang digelar sekali setahun, yaitu Ijtima’ umum di markas 
nasional pusat, yang biasanya dihadiri oleh puluhan ribu umat muslim dari seluruh 
pelosok daerah. Bagi umat muslim yang mampu, mereka diharapkan untuk khuruj 
ke poros markas pusat (India-Pakistan-Bangladesh/IPB, termasuk kerung-kerung) 
untuk melihat suasana keagamaan yang kuat yang mempertebal iman mereka. 
Disamping itu ijtima’ ini juga berfungsi sebagai suatu sarana untuk 
mempersatukan umat Islam dari segala penjuru secara utuh. Kekompakan dan 
kebersamaan mereka sangat menonjol sekali di sini, mereka tak Cuma menjamin 
dari segi keilmuan atau pengajian tapi juga mereka sangat mengharap agar umat 
Islam bersatu. Pandangan yang mereka lihat di sana adalah bahwa umat Islam 
akan kokoh jika bersatu, bukan terpecah belah. 
Jamaah tabligh mereka sama sekali tidak memandang dari golongan apa 
dan dari mana tapi asalkan dia muslim berarti harus diajak ke jalan yang benar 
sesuai tuntunan Islam yang khaffah. 
Meskipun pekerjaan ini termasuk sederhana, hanya memberikan pidato 
dan nasehat dari rumah kerumah, mengingatkan umat Islam tentang iman 
mereka dan menanamkan dalam diri mereka keseriusan berlatih Islam, 
walaupun termasuk sederhana akan tetapi mulia dimata Allah swt. dalam 
hal ini, Islam pada hakekatnya hendaklah membawa perubahan: yaitu 
perubahan yang tidak beriman menjadi beriman, dari yang beriman 
menjadi lebih beriman (taqwa), dari yang tidak baik menjadi lebih baik, 
dan dari yang baik menjadi lebih baik.
8
 
                                                             
8
Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah di Era Milenium, h. 60 
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Melihat setiap hari, bahwa sementara ada banyak umat Islam yang tinggal 
di sekitar Masjid, hanya sedikit yang datang untuk shalat berjamaah. Mayoritas 
tinggal di rumah, sementara banyak bahkan mungkin tidak melakukan shalat sama 
sekali. Hal ini karena keadaan masjid masih banyak kosong, terkunci, kotor, 
menyedihkan dan tanpa pengawasan. Banyak Muslim tampaknya telah kehilangan 
semangat untuk menghadiri rumah Allah, untuk membangkitkan kembali 
semangat umat Islam kemasjid  maka pelu ada upaya yakni memperkuat iman dan 
Islam yang ada pada diri umat Islam, dengan cara meceritakan betapa pentingnya 
perintah Allah swt tentang salat. 
Dalam al-Qur‟an ketetapan shalat termasuk salah satu perintah Allah 
kepada Rasulullah saw. Sejak hari-hari pertama kerasulan, sejarah mencatat 
Rasulullah shalat bersama Khadijah, Ali dan kemudian dengan pengikut yang 
lain. Al-Qur‟an mencantumkan betapa kaum musyrik mengganggu pelaksanaan 
ibadah shalat ini.  
Ketentuan mengenai shalat, seperti yang telah dijelaskan dalam QS Al-
Baqarah/2: 238. 
                 
 
Terjemahannya:  
“peliharalah semua shalat(mu) dan peliharalah shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu”.9 
                                                             
9
Departemen Agma RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra 
Semarang,2002),h. 39. 
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Berdasarkan ayat di atas, terdapat pengulangan kata shalat. Pertama kata 
shalat dalam bentuk jama (ash-sholawati) dan kedua dalam bentuk tunggal (as-
sholati) yang diikuti dengan kata sifat (al-wustho). Bagi ulama tafsir, jika 
ditemukan struktur kalimat yang demikian dalam al-Qur‟an, di mana terjadi 
pengulangan kata tertentu, kata pertama dalam bentuk Jama dan kata kedua (yang 
diulang) dalam bentuk tunggal, atau kata yang pertama dalam bentuk umum dan 
kata kedua dalam bentuk khusus sesungguhnya maksud yang ingin disampaikan 
adalah memberikan penekanan akan pentingnya kata kedua (misalnya ash-sholat 
al-wustho) dibandingkan dengan bagian-bagian lainnya yang termasuk dalam kata 
pertama (misalnya as-sholawati) atau dalam istilah tafsir sering disebut Tanbiihan 
‘alaa syarafiha fi jinsiha wa miqdaarihaa. 
Dakwah jamaah tabligh terkadang banyak hambatan dan rintangan yang 
dihadapi baik dari segi fisik ataupun mental, dan di sisi lain Jamaah tabligh 
kadang dipandang sebelah mata mereka dianggap melalaikan tugas keluarga, 
awalnya banyak orang yang kurang memahami tentang apa siapa Jamaah tabligh itu. 
Keberadaan mereka pun dulu dipertanyakan bahkan di beberapa tempat daerah ada 
yang menganggap Jamaah Tabligh sesat. Ada dari pada anggota jamaah yang sempat 
mengalami pengusiran dan di tolak oleh masyarakat.  
Hingga kini mulailah syiar dari jamaah tabligh mulai terdengar di telinga 
masayarakat lokal, bahkan internasional. Berbagai kisah mereka ukir menjadi 
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identitas dari jamaah ini dalam menggapai eksistensinya di antara organisasi Islam 
yang lain. Ada hal yang sangat menarik sekali menurut mereka yaitu mereka 
menolak atau dilarang untuk membincangkan soal politik dan Khilafiah karena 
kedua hal ini akan memicu perpecahan pada umat Islam. Dakwah mereka menurut 
observasi penulis menempuh jalan sebagai berikut : 
1. Sebuah kelompok dari kalangan Jamaah, dengan kesadaran sendiri, 
bertugas melakukan dakwah kepada penduduk setempat yang dijadikan obyek 
dakwah. Masing-masing anggota kelompok tersebut membawa peralatan hidup 
sederhana dan bekal serta uang secukupnya. Hidup sederhana merupakan ciri 
khasnya. 
2. Jika saat bayan tiba, mereka semua berkumpul untuk mendengarkannya. 
Setelah bayan selesai, para hadirin dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap 
kelompok dipimpin oleh seorang da‟i dari Jamaah. Kemudian para da‟i tersebut 
mulai mengajari cara berwudhu‟, membaca fatihah, shalat atau membaca al-
Qur‟an. Mereka membuat halaqa-halaqa seperti itu dan diulanginya berkali-kali 
dalam beberapa hari. 
3. Sebelum mereka meninggalkan tempat dakwah, masyarakat setempat 
diajak keluar bersama untuk menyampaikan dakwah ke tempat lain. Beberapa 
orang secara sukarela menemani mereka selama satu sampai 3 hari atau sepekan, 
bahkan ada yang sampai satu bulan. Semua itu dilakukan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing sebagai realisasi. Allah swt berfirman dalam QS Ali 
„Imran/3: 110 
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                        
                                 
 
Terjemahnya: 
 “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik”.10 
 
4. Mereka berkeyakinan, jika pribadi-pribadi telah diperbaiki satu persatu, 
maka secara otomatis kemungkaran akan hilang. 
5. Keluar, tabligh dan dakwah merupakan pendidikan praktis untuk 
menempa seorang da‟i. Sebab seorang da‟i harus dapat menjadi qudwah dan harus 
konsisten dengan dakwahnya. 
Agar tujuan dakwah ini dapat memberikan hasil yang maksimal maka 
perlu adanya orang-orang yang profesional dan ahli di bidangnya yang memiliki 
strategi atau cara-cara yang digunakan ketika Berdakwah, baik Musyawarah, 
Ta’lim Wa Ta’lum dan jaula. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian pada Jamaah Tabligh dengan mengangkat suatu judul  
“Strategi Dakwah Jemaah Tabligh dalam Meningkatkatkan Pemahaman Islam 
di Balang-Balang Kec. Bontomarannu Kab. Gowa”. 
 
                                                             
10
Departemen Agma RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra 
Semarang,2002),h.  64. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan adalah sebagai berikut: Bagaiman Strategi Dakwah Jamaah 
Tabligh dalam Meningkatkan Pemahaman Islam di Balang-balang Kec. 
Bontomarannu Kab. Gowa. Dari pokok permasalahan tersebut maka dapat 
dirumuskan beberapa submasalah sebagai berikut:  
1.  Bagaimana Metode Dakwah Jamaah Tabligh dalam Meningkatkan 
Pemahaman Umat di Balang-balang  Kec. Bontomarannu Kab. Gowa? 
2. Apa sajakah yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Dakwah Jamaah 
Tabligh dalam Meningkatkan Pemahaman Islam di Balang-Balang kec. 
Bontomarannu Kab. Gowa? 
 
C. Deskripsi Fokus 
Metode Dakwah adalah suatu pergerakan atau usaha perbaikan, 
memindahkan umat dari situasi kekufuran ke situasi keimanan, dari situasi terjajah 
ke situasi kemerdekaan, dari situasi kemelaratan, ke situasi kemakmuran, dari 
berpecah belah kepersatuan dan seterusnya. 
Jamaah Tabligh adalah jamaah yang mengembalikan ajaran Islam 
berdasarkan Al-Qur‟an dan hadits. Kata jamaah tabligh itu sendiri secara 
etimologi terambil dari bahasa Arab, yaitu Jami’iyah yang bermakna 
perkumpulan atau perhimpunan, maka jamak dari Jamaah, yajma’u, Jama’atan 
yang bermakna perkumpulan atau rapat, Nama Jamaah Tabligh merupakan 
sebutan bagi mereka yang sering menyampaikan. 
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Masyarakat Balang-Balang adalah salah satu daerah yang biasa di tempati 
oleh jamaah tabligh setiap melakukan musyawarah, yang berlokasi di jalan poros 
Malino kab. Gowa. 
 
D. Kajian pustaka 
 Penelitian terdahulu yang terkait dengan strategi dakwah jamaah tabligh 
dalam meningkatkan pemahaman Islam di Balang-balang Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sukrianto dari jurusan manajemen dakwah 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Peranan Jamaah 
Tabligh dalam Meningkatkan Semangat Keagamaan Masyarakat di Desa 
Loka Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan komunikasi, dengan metode kualitatif. Hasil 
penelitian Sukrianto menunjukan bahwa peranan jamaah tabligh efektif 
dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan semangat 
keagamaan di Masyarakat Desa Loka Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng. 
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sukrianto adalah 
membahas tentang jamaah tabligh dengan menggunakan metode kualitatif. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sukrianto 
terfokus pada peranan jamaah tabligh dalam meningkatkan semangat 
keagamaan masyarakat. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Kamil Yasano dari jurusan manajemen 
dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Respon 
Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jamaah Tabligh di Kota Makassar 
(studi kasus di Kelurahan Maradekaya Utara)”. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa respon Masyarakat Kelurahan Maradekaya Utara 
terhadap  metode dakwah jamaah tabligh berbeda-beda tergantung setiap 
metode dakwah. Salah satu metode dakwah jamaah Tabligh yaitu: Sangat 
Setuju 5,0% setuju 70% tidak tentu 15,0% tidak setuju 10% sangat tidak 
setuju 0,0%. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan sosiologi.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kamil Yasano adalah 
membahas tentang jamaah tabligh dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
kamil yasano adalah terfokus   pada metode dakwah jamaah tabligh di 
kelurahan maradekaya utara, dengan metode kuantitatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dari jurusan Tafsir Hadis pada 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  “Kitab Fadail A’mal  (Perspektif 
Jamaah Tabligh)”. Hasil penelitian ini merupakan pembuka untuk 
menumbuhkan semangat iman. Setelah iman tumbuh dengan baik, maka 
akan mengantarkan mereka kepada kepedulian terhadap fiqhi. Metode 
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan menggunakan pendekatan  
analisis swot. 
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Persamaan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan membahas tentang jamaah tabligh, sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Saputra terfokus pada Perspektif 
jamaah tabligh. Dengan pendekatan analisis swot. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Jamaah Tabligh dalam Meningkatkan 
Pemahaman Islam di Balang-Balang  Kec. Bontomarannu Kab. Gowa. 
2. Untuk Mengetahui Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat 
Dakwah Jamaah Tabligh dalam Meningkatkan Pemahaman Islam di 
Balang-Balang kec. Bontomarannu Kab. Gowa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi dunia ilmu pengetahuan penelitian ini dapat dijadikan sumbangan 
pemikiran atau studi banding bagi mahasiswa atau pihak yang melakukan 
penelitian yang sejenis. Walaupun hanya seperti sebutir pasir di pantai 
yang luas, bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 
ilmu keislaman. Di samping itu, guna meningkatkan keterampilan, 
memperluas wawasan yang akan membentuk mental mahasiswa sebagai 
bekal memasuki dunia kerja. 
2. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar 
dapat mengembangkan ilmu yang telah diperoleh dibidang Dakwah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Strategi  Dakwah 
Metode dakwah adalah suatu pergerakan atau usaha perbaikan, 
memindahkan umat dari situasi kekufuran ke situasi keimanan, dari situasi terjajah 
ke situasi kemerdekaan, dari situasi kemelaratan, ke situasi kemakmuran, dari 
berpecah belah kepersatuan dan seterusnya. 
Anwar Arifin menyatakan bahwa metode adalah keseluruhan keputusan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan.
1
 
  Dakwah merupakan hal yang sangat penting, baik dari segi agama maupun 
dari perkembangan masyarakat dan bangsa. Untuk memahami hakekat Dakwah 
dalam al-Qur‟an, menurut Muhammad Fu‟ad Abd al-Baqi, dalamberbagai 
kosakata dan turunannya sebanyak 299 kali. Dalam bentuk Mashdar (dakwah) 
disebut 6 kali, dalam bentuk amr (ud‟u) 34 kali, dan dalam bentuk Fi‟il (da‟ian 
dan da‟i) sebanyak 7 kali.2 dengan demikian dakwah dalam pengertian istilah 
etimologi mencakup seluruh aktivitas manusia dari segi terminologi, dakwah lebih 
di pahami sebagai usaha dan ajakan kepada jalan kebenaran. 
Abdulla Ba‟lawy al-Haddad mengemukakan bahwa, dakwah adalah 
mengajak, membimbing dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat 
jalannya dari agama yang benar, untuk dialihkan ke jalan ketaatan pada Allah, 
                                                             
1
Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah di Era Milenium (Studi Kritis Dakwah 
Jamaah Tabligh) (Cet. I; Makassar: Alauddin University  Press, 2011), h. 27. 
2
Arifuddin Tike, Dakwah & Pengembangan Masyarakat Islam, (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University  Press, 2011), h. 1. 
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beriman kepadanya serta mencegah dari apa yang menjadi lawan kedua hal 
tersebut.
3
 
Sehubungan dengan pengertian yang dikemukakan Bakhyul Khuly, 
Salahuddin sanusi memberikan keterangan bahwa apa yang dimaksudkan dengan 
Islah, sejalan dengan Bakhyul Khuly bahwa dakwah adalah suatu pergerakan atau 
usaha perbaikan, memindahkan umat dari situasi kekufuran kesituasi keimanan, 
dari situasi terjajah kesituasi kemerdekaan, dari situasi kemelaratan, kesituasi 
kemakmuran, dari keadaan mundur ke kemajuan, dari berpecah belah kepersatuan 
dan seterusnya. 
Sayyed Quthub memberikan pengertian dakwah adalah ajakan kepada 
Allah bukan kejalan da‟i atau ke kaumnya, tiada bagi da‟i  dari dakwah yang 
dilakukan, kecuali menjalankan tugas dan kewajibannya kepada Allah swt. 
Dari pengertian terminologi yang dikemukakan oleh para ulama tersebut, 
dapat dikatakan bahwa hakekat dakwah adalah, seruan kejalan tuhan, ditgaskan 
dalam QS. Al-Anfal/8: 24. 
                           
                    
 
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan 
kepada kamu,  ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah membatasi antara 
manusia dan hatiny dan Sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan.
4
 
                                                             
3
Arifuddin Tike, Dakwah & Pengembangan Masyarakat Islam, h. 8. 
4
 Departemen Agma RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra 
Semarang,2002),h. 179. 
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Ayat di atas menurut Thahir ibnu „Asyur bahwa suruan yang di maksud 
dalam ayat ini adalah mencakup dalam segala sesuatu yang merupakan 
kesempurnaan manusia meliputi; Pertama, pencerahan akalnya melalui keyakinan 
yang benar. Kedua, Budi pekerti yang tulus. Ketiga, petunjuk yang menyangkut 
Aktivitas yang benar. Keempat, Perbaikan individu dan masyarakat.
5
 
Sehubungan dengan pengertian tersebut, ada beberapa kata yang maksud 
dan pentingnya  hampir sama dengan dakwah, istilah tersebut diantaranya adalah 
Tabligh. 
 Tabligh artinya menyampaikan. Maksudnya adalah menyampaikan ajaran 
Nabi Muhammad Saw.
6
 (agama islam) kepada orang lain, melalui lisan atau 
dengan perkataan. Sesuai sabda Rasulullah Saw: 
  َةيآ َْولَو ىِّنَع اوُغَِّلب
7
 
Artinya: 
  Sampaikanlah dariku sekalipun hanya satu ayat. Di kutip dari judul buku 
Dakwah dan Tabligh. 
Kewajiban berdakwah merupakan kewajiban yang bersifat taklifi dari Allah 
kepada umat-Nya, agar apa yang menjadi tujuan Islam dapat tercapai. Karena 
sifatnya taklifi dan qat‟i, maka jelaslah bahwa dasar hukum dakwah pastinya 
berasal dari sumber utama hukum Islam yaitu Al-Qur‟an dah Hadis. Dalam hal 
ini, seluruh ulama telah bersepakat mengenai wajibnya berdakwah. Akan 
tetapi yang masih menjadi perdebatan diantara meraka adalah, apakah 
                                                             
5
Arifuddin Tike,  Dakwah & Pengembangan Masyarakat Islam, h. 9 
6
Arifuddin Tike,  Dakwah & Pengembangan Masyarakat Islam, h. 11. 
7
 Dakwah dan Tabligh, h. 112 
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kewajiban tersebut bersifat ainiyah (wajib bagi setiap individu 
muslim) atau sekedar wajib kifayah (kewajibannya gugur manakala sudah ada 
salah seorang yang melakukan). 
Terlepas dari kontradiksi di atas, mengenai dasar hukum dakwah telah 
dijelaskan oleh Allah di dalam Al-Qur‟an maupun Rasulullah dalam hadisnya. 
Adapun ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan dasar hukum dakwah yaitu 
sebagaimana terdapat dalam  QS. An-Nahl/16: 125 sebagai berikut: 
                                
                     
Terjemahnya: 
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.
8
 
 
Berdasarkan ayat di atas, para ulama yang menyatakan bahwa hukum 
dakwah adalah wajib ainiyah (wajib bagi setia individu), maka mereka mendasari 
argumen mereka sebagaimana ayat di atas; yakni pada lafal (عدا) yang berarti 
serulah merupakan fiil amar (kata kerja perintah) yang mana dalam kaidah usul 
fikihnya, amar menunjukkan wajib selagi belum ada dalil yang melarang atau 
yang menyelisihinya. Jadi ayat Al-Qur‟an sebagaimana dalam Surah An-Nahl 
ayat 125 tersebut jelas menunjukkan wajibnya berdakwah 
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Departemen Agma RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra 
Semarang,2002),h. 281. 
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Kalimat "ud'uu" yang dalam kaidah bahasa Arab merupakan bentuk kata 
kerja perintah yang berarti ajaklah, menurut kaidah uşul fiqh setiap kalimat 
perintah yang ada di dalam Al-Qur‟an adalah perintah wajib yang harus dipatuhi 
selama tidak ada dalil lain yang mengubah atau membuat perintah tersebut 
menjadi sunnah atau ketetapan hukum yang lainnya.  
Kalimat "bi al-hikmah" menurut Datuk Tombak Alam berarti 
kebijaksanaan. Dengan demikian metode yang dipakai oleh jamaah tabligh adalah 
metode "bi al-hikmah" yakni dakwah harus dilengkapi dengan Retorika yaitu  
mempelajari ilmu seni berbicara, Didaktika yaitu pembicaraan yang mengandung 
pelajaran, Mensen-kennis yaitu ilmu pengetahuan tentang manusia yang dihadapi, 
Etika yaitu tata tertib serta sopan santun dalam berdakwah. Aestetika yaitu kata-
kata yang indah dalam ajakan berdakwah dan Taktika yaitu suatu taktik untuk 
memasukkan ide kepada orang lain. 
Pelaksanaan pengabdian dalam bentuk dakwah kepada masyarakat, 
diperlukan kemampuan untuk berkomunikasi dalam arti lain diperlukannya 
metode tertentu yang tepat dalam berdakwah agar pesan yang disampaikan dapat 
diterima oleh masyarakat selaku sasaran dalam berdakwah. Surah an-Nahl ayat 
125 tersebut, selain merupakan bentuk perintah yang ditujukan kepada seluruh 
umat Islam untuk berdakwah, juga merupakan tuntunan cara dalam melaksanakan 
aktivitas dakwah. Sebagaiman yang terdapat di dalam QS. Ali Imran/3: 104 
sebagai berikut: 
 
19 
 
 
 
                             
      
 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.
9
 
 
Begitu pula pada ayat selanjutnya yakni dalam Surah Ali Imran ayat 104 
karena lafal (نكتلاو) jelas menunjukkan wajib karena terjapat lam amar (lam yang 
berarti perintah). 
Sedangkan sebagian ulama yang berpendapat bahwa hukum dakwah 
adalah wajib kifayah; yakni kewajiban tersebut gugur manakala sudah ada salah 
seorang yang melakukannya. Sebagai satu contoh, dalam suatu desa banyak 
pemuda yang gemar mabuk-mabukan, akan tetapi diketahui sudah ada pihak 
pengurus masjid setempat yang telah menasehati dan memperingatkan mereka 
bahwa perbuatan tersebut merupakan hal yang haram dan dilarang oleh agama, 
maka dengan demikian masyarakat muslim yang lain sudah tidak lagi 
berkewajiban mengingatkannya. Inilah yang dikehendaki dengan wajib kifayah. 
Para ulama yang manghukumi wajib kifayahnya dakwah yaitu mengambil 
pengertian dari menurut sebagian ulama ini berat. Hal ini didasarkan pada kata 
“مكنم” yang berfaidah “lit tab‟id” atau bermakna sebagian. Yakni yang dimaksud 
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 Departemen Agma RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra 
Semarang,2002),h. 63. 
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adalah “sebagian masyarakat muslim“ tidak seluruhnya. Argumentasi ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Zamaksyari.
10
 
B. Gambaran Jamaah Tabligh 
 
1. Pengertian Jamaah Tabligh 
 
Jamaah Tabligh ("Kelompok Penyampai")
11
 (bahasa Urdu: تعامج یغیلبت, 
bahasa Arab: غیلبتلا ةعامج, juga disebut Tabliq adalah gerakan transnasional 
dakwah Islam yang didirikan tahun 1926 oleh Muhammad Ilyas di India 
Kelompok Penyampai ini bergerak mulai dari kalangan bawah, kemudian 
merangkul seluruh masyarakat muslim tanpa memandang tingkatan sosial dan 
ekonominya dalam mendekatkan diri kepada ajaran Islam sebagaimana yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
12
 
Jamaah tabligh adalah jamaah yang mengembalikan ajaran Islam 
berdasarkan Al-Qur‟an dan hadits. Kata jamaah tabligh itu sendiri secara 
etimologi terambil dari bahasa Arab, yaitu Jami‟iyah yang bermakna 
perkumpulan atau perhimpunan, maka jamak dari Jamaah, yajma‟u, Jama‟atan 
yang bermakna perkumpulan atau rapat. Nama Jamaah Tabligh merupakan 
sebutan bagi mereka yang sering menyampaikan, sebenarnya usaha ini tidak 
mempunyai nama tetapi cukup Islam saja tidak ada yang lain. Bahkan Muhammad 
Ilyas mengatakan seandainya aku harus memberikan nama pada usaha ini maka 
                                                             
10
Adam, Respon Masyarakat Terhadap Perilaku Dakwah Jamaah Tabligh, (Makassar: 
UNHAS, 2003), h. 20. 
11
M. Jawcd Iqbal (Saturday, Junc 9th 2007). “Inviting to Islam” (html). www. askimam. 
org. diakses pada: June 9th 2007 
12
Rotar, Igor “Pakistani Islamic Missionary Group Establishes a Strong Presence in 
Central Asia”. EruasiaNet. Diakses pada 20 November 2008.  
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akan aku beri nama "gerakan iman". Ilham untuk mengabdikan hidupnya total 
hanya untuk Islam terjadi ketika Maulana Ilyas melangsungkan Ibadah Haji 
kedua-nya di Hijaz pada tahun1926. Maulana Ilyas menyerukan slogannya, „Aye 
Musalmano Musalman bano‟ (dalam bahasa Turki), yang artinya „Wahai umat 
muslim! Jadilah muslim yang kaffah (menunaikan semua rukun dan syari‟ah 
seperti yang dicontohkan Rasulullah)‟. Tabligh resminya bukan merupakan 
kelompok atau ikatan, tapi gerakan muslim untuk menjadi muslim yang 
menjalankan agama secara sempurna, dan hanya satu-satunya gerakan Islam yang 
tidak memandang asal usul mahdzab atau aliran pengikutnya. 
Dalam waktu kurang dari dua dekade, Jamaah Tabligh berhasil berjalan di 
Asia Selatan dipimpin oleh Maulana Yusuf dan putranya Maulana Ilyas sebagai 
amir/pimpinan yang kedua, gerakan ini mulai mengembangkan aktivitasnya pada 
tahun 1946, dan dalam waktu 20 tahun, penyebarannya telah mencapai Asia Barat 
Daya dan Asia Tenggara, Afrika, Eropa, dan Amerika Utara. Sekali terbentuk 
dalam suatu negara, Jamaah Tabligh mulai membaur dengan masyarakat lokal. 
Meskipun negara barat pertama yang berhasil dijangkau Tabligh adalah Amerika 
Serikat, tapi fokus utama mereka adalah di Britania Raya, mengacu kepada 
populasi padat orang Asia Selatan disana yang tiba pada tahun 1960-an dan 1970-
an. 
Jamaah ini tidak menerima donasi dana dari manapun untuk menjalankan 
aktivitasnya. Biaya operasional Tabligh dibiayai sendiri oleh pengikutnya. Tahun 
1978, Liga Muslim Dunia mensubsidi pembangunan Masjid Tabligh di 
22 
 
 
 
Dewsbury, Inggris, yang kemudian menjadi markas besar Jama‟ah Tabligh di 
Eropa. Pimpinan mereka disebut Amir atau Zamidaar atau Zumindaar. 
2. Metode Dakwah Jamaah Tabligh 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan 
“hodos” (jalan, cara). Dengan demikian kita dapat artikan bahwa metode adalah 
cara atau  jalan  yang  harus  dilalui  untuk  mencapai  suatu  tujuan.
13
 Pengertian  
metode dakwah  adalah,  metode  dakwah  merupakan  cara-cara  yang  
dipergunakan  oleh seorang da‟i untuk menyampaikan materi dakwah, yaitu al-
Islam atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.Dalam komunikasi 
metode dakwah lebih dikenal dengan approach,  yaitu  cara-cara yang 
dilakukan oleh seorang da‟i atau komunikator untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu atau dasar hikmah dan kasih sayang.
14
 
Ada  beberapa  metode  dakwah  disebutkan  dalam  Al-Qur‟an  yang  
perlu diperhatikan oleh kita semua, di antaranya QS.  An-Nahl/16: 125. 
 
Al-Hikmah.  
1                            
                      
Terjemahanya:  
“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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M. Munir, Metode Dakwah (Kencana: Jakarta, 2006), h. 6. 
14
Rasyidah   dkk,   Dosen   IAIN   Ar-Raniry,   Ilmu   Dakwah   (dalam   perspektif   
gender), (Darussalam Banda Aceh, Bandar Publishing, 2009), h. 41. 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.15 
Toha Yahya Umar, menyatakan bahwa Hikmah berarti meletakkan 
sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berusaha menyusun dan mengatur 
dengan cara yang sesuai keadaan zaman dengan tidak bertentangan dengan 
larangan Tuhan.
16
 
Sebagai  metode  dakwah,  al  Hikmah  diartikan  bijaksana,  akal  budi  
yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih, dan menarik perhatian 
orang kepada agama yang lurus yaitu agama Islam.Ibnu Qoyim berpendapat 
bahwa pengertian hikmah yang paling tepat adalah seperti yang dikatakan oleh 
Mujahid dan Malik yang mendefinisikan bahwa hikmah adalah pengetahuan 
tentang kebenaran dan pengamalannya, ketepatan dalam perkataan dan 
pengamalannya.Hal ini tidak bisa dicapai kecuali dengan memahami Al-
Qur‟an, dan mendalami Syariat-syariat Islam serta hakikat iman.
17
 
 
Al-Mau‟idza Al- Hasanah 
Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi “al-mau‟izha al-
Hasanah” adalah perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi bagi mereka, 
bahwa engkau memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka 
atau dengan al- Quran.18
 
Sedangkan Abd.Hamid al-Bilali al-Mau‟izhah al-
hasanah merupakan salah satu  manhaj  (metode)  dalam  dakwah  untuk  
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 Departemen Agma RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, ,h. 281. 
16
 Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h.  35. 
17
Ibnu Qoyyim, At Tafsirul Qoyyim, Metode Dakwah karangan M. Munir. Hal.226 
18
Hasanuddin, Hukum Dakwah. (Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya, 1996) h.37. 
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mengajak  ke  jalan  Allah  dengan memberikan nasihat atau membimbing 
dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.
19
 
Al- Mujadalah Bi-al Lati Hiya Ahsan 
Pengertian al-mujadalah bila dilihat dari segi bahasa terambil dari kata 
“jadala” yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkan alif pada huruf 
jim yang mengikuti wazan Faa ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan 
“mujadalah” perdebatan.20 
Kata   “jadala”   dapat   bermakna   menarik   tali   dan   mengikatnya   
guna menguatkan sesuatu.Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan ucapan 
untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui 
argumentasi yang disampaikan.
21
 
Bila dilihat dari segi istilah, Al-mujadalah adalah upaya tukar pendapat 
yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 
mengharuskan lahirnya   permusuhan   diantara   keduanya.
22
 
Dalam melakukan kegiatannya, secara umum dakwah memiliki cara atau 
bentuk tersendiri dalam pelaksanaannya. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
berdakwah, asalkan ada niat  yang  tulus  serta  pengetahuan  yang  benar  untuk  
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 Abdul Hamid al-Bilali, Fiqh al-Dakwah fi ingkar al-Mungkar ,(Kuwait: Dar al 
Dakwah,1989) h. 260. 
20
 Ahmad Warson al-Munawwir, Jakarta, Pustaka Progresif, 1997, Cet. Ke 14, h.  175. 
21
 Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Lentera Hati, 2000, Cet. Ke-1, h.  553. 
22
World Assembly of Muslim Youth (WAMY), Fii Ushulil Hiwar, Maktabah Wahbah 
Cairo, Mesir, diterjemahkan oleh Abdus Salam  M. Dan Muhil Dhafir, dengan judul 
terjemahan “Etika Diskusi”, Era Inter Media, 2001, Cet. Ke -2, h.  21. 
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melakukannya. Menurut  Samsul Munir Amin, secara umum dakwah Islam itu 
dapat dikategorikan ke dalam tiga macam,
23 diantaranya adalah: 
1. Dakwah Bil-Lisan 
Dakwah Bil-Lisan yaitu dakwah yang dilakukan melalui lisan, media 
dakwahnya  dengan  menggunakan  lisan  atau  mulut.  Yang  dilakukan  antara  
lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan lain-lain. 
Metode  ceramah  ini  tampaknya  sudah  sering  dilakukan  oleh  para  
juru dakwah,  baik  ceramah  di  majelis  taklim,  khutbah  Jum‟at di  masjid-
masjid  atau pengajian-pengajian. Dari aspek jumlah barangkali dakwah 
melalui lisan (ceramah dan  yang  lainnya)  ini sudah  cukup banyak  dilakukan 
oleh  para juru  dakwah di tengah-tengah masyarakat. 
2. Dakwah Bil-Qalam 
Dakwah bil qalam, yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan 
keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun internet. Demikian pula 
metode yang digunakan tidak membutuhkan waktu secara khusus untuk 
kegiatannya, kapan  saja dan  di  mana  saja  mad‟u atau objek dakwah dapat  
menikmati sajian dakwah bil qalam ini. Dakwah bil qalam ini diperlukan 
kepandaian khusus dalam menulis, yang kemudian disebarkan luaskan melalui 
media cetak (printed publications). Bentuk tulisan dakwah bil qalam antara lain 
dapat berbentuk artikel keislaman,  tanya  jawab  hukum  Islam,  rubrik  dakwah,  
rubrik  pendidikan  agama kolom  ke  islaman,  cerita  religius,  cerpen  religius,  
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 Samsul Munir Amin. ,Ilmu Dakwah , h.  11. 
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puisi  keagamaan,  publikasi khutbah, famlet ke islaman, buku-buku dan lain-
lain.
24
 
3. Dakwah Bil-Hal 
Dakwah bil-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata di mana aktivitas 
dakwah dilakukan dengan melalui ketauladanan dan tindakan amal nyata. 
Dakwah bil-hal merupakan segala bentuk karya (amal) dan perilaku, yang 
dilakukan oleh da‟i atau da‟iah/juru dakwah untuk dapat mendorong seseorang 
atau sekelompok orang lain untuk mengubah dirinya dari suatu keadaan 
kepada keadaan yang lebih baik, memuaskan, dan sesuai dengan ajaran Islam.
25 
Setiap aktivitas manusia dalam upaya mencapai suatu tujuan, tentu 
mmiliki cara tersendiri. Jika demikian, pertanyaan yang sangat urgen untuk 
diajukan ialah misi dan metode apa yang dilakukan Jamaah Tabligh dalam usaha 
mencapai tujuan dakwah, demi terwujudnya masyarakat islam yang 
sesungguhnya? Misi yang diembang oleh anggota Jamaah Tabligh yang biasa 
disebut dengan “karkun”.26 Baik perorangan ataupun kelompok ialah sebagai 
berikut: 
1. Mengajak setiap muslim untuk memperbaiki dirinya (ishlah al-nafs) 
menyemurnakan agama dalam dirinya, berupa perbaikan iman dan amal shaleh 
yakni mengikuti cara hidup Nabi Muhammad saw. 
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 Samsul Munir Amin. ,Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, h. 12-13 
 
25
 Rasyidah dkk, Dosen IAIN Ar-Raniry,Ilmu Dakwah, (dalam perspektif  gender), 
(Darussalam Banda Aceh, Bandar Publishing, 2009), h.163. 
26
Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah di Era Milenium h. 107. 
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2. Mengajak setiap muslim untuk memperbaiki shalatnya secara khusyu‟ dan 
khudu‟ (tertib shalat sesuai sunnah). 
3. Mengajak setiap muslim untuk memperjuangkan agamanya, yaiti dengan 
meluangkan waktu, membawa harta dan dirinya keluar di jalan Allah (khuruj). 
4. Mengajak setiap muslim untuk menghidupkan masjid, yaitu dengan 
amalan masjid nabawi (amalan maqami) yakni: dakwah ila Allah, ta‟lim wa 
ta‟lum dzikir wa al-„ibadah serta khidmat).27 
5. Mengajak setiap muslim untuk menghidupkan ta‟lim dengan keluarganya 
di rumah, sehingga terbentuk suasana seperti masjid. 
Kepercayaan atau pegangan yang sering dilakukan melalui aktivitas 
jama‟ah tabliqh yaitu membacakan kitab fadilah amal setiap sudah melaksanakan 
sholat dzuhur atau setelah selesai melaksanakan sholat magrib. 
Kitab Fadhail Amal atau dikenal pula dengan nama tabligh nishab adalah kitab 
pegangan suatu jama‟ah yang dikenal dengan nama Jama‟ah Tabligh. Kitab ini 
karya Syaikh Muhammad Zakariyah AI Kandahlawi salah satu tokoh Jama‟ah 
tabligh. 
Kitab ini selain telah tersebar di kalangan mereka juga di kalangan 
masyarakat luas, padahal kitab tersebut memuat hal-hal yang menyimpang dari 
syariat. Lantaran itu banyak ulama yang menyingkap penyimpangan-nya agar 
kaum muslimin berhati--hati. 
Di antaranya adalah Ustadz Muhammad Aslam Al-Bakistani (Pakistan) dalam 
risalah Jamaah tabligh, „Agidatuha wa Afkaru Masyayikhiha, Syaikh Hamud bin 
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Abdullah At-Tuwaijiri rahimahullah dalam kitab Al-Qaulul Baligh fir Raddi‟ala 
Jamaah tabligh, Ustadz Sa`d Al-Husain, Atase Arab Saudi di Yordania dalam 
risalahnya kepada Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah, Syaikh Falih Al-
Harbi dalam Ad-Dienun Nashihah. 
Tulisan berikut menukil dari dua kitab yaitu Zawabi‟ fi Wajhis Sunnah 
Qadiiman wa Hadiitsan, bab Penjelasan Sebagian Kitab yang Sarat dengan 
Hadits-Hadits Dha‟if dan Palsu, Syaikh Shalahuddin Maqbul Ahmad dan kitab 
Jamaah taabligh fi Syibhil Qaratil Hindiyyah, „Aga‟iduhata‟rifuha karya Syaikh 
Abu Usamah Sayyid Thalibur Rahman cet. Dar Bayan li Nashr wat Tauzi‟ 
Islamabad Pakistan. 
Pembahasan ini ringkas, sehingga untuk mudahnya dibagi dalam beberapa 
sub bagian.Banyak memuat hadits-hadits dhaif dan palsu.  
Memang penulis kitab ini, Syaikh Muhammad Zakariya Al--Kandahlawi 
menyebutkan derajat hadits-hadits dengan menukil perkataan para ulama, seperti 
keterangan Ustadz Tabasy Mandi. Kata beliau, “Yang sangat mengherankan, 
kedudukan kitab ini di sisi penulis tidak sepenting anggapan para pembacanya. 
Sebab usai membawakan riwayat hadits, penulis menyebutkan hukum dari hadits-
-hadits tersebut, shahih, dhaif, palsu, batil, tidak dapat dijadikan sandaran atau 
pada sanadnya terdapat rawi pendusta. Akan tetapi kami tidak memikulkan 
kesalahan di pundak pembaca, sebab mayoritas mereka tidak memahami bahasa 
Arab. Penulis hanya menyebutkan riwayat dalam bahasa Urdu tanpa disertai 
hukum hadits seperti pada edisi bahasa Arabnya.”28 
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 Tablighi Nishab, Dirasat Naqdiyyah Maktabah Al-Iman Deobandi). ha1.15 
29 
 
 
 
Hadits-hadits tersebut diantaranya : 
1. Dari Umar radhiyallahu „anhu berkata, “Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda”: 
Ketika Adam berbuat dosa, dia menengadahkan kepalanya ke langit dan 
berkata, “Aku memohon kepadaMu dengan hak Muhammad agar Engkau 
mengampuniku. “Allah lantas mewahyukan kepadanya. Adam berkata, “Maha 
Tinggi namaMu, tatkala Engkau ciptakan aku, aku angkat kepala ke Arsy ternyata 
di sana tertulis. Maka mengertilah aku, tidak ada seorang pun yang lebih tinggi 
kedudukannya di sisiMu dibanding orang yang namanya Engkau sandingkan 
dengan namaNya. 
Allah lantas mewahyukan kepadanya, “Wahai Adam, dia adalah nabi 
terakhir dari keturunanmu. Andaikan bukan karena dia niscaya Aku tidak ciptakan 
kamu.” 
Syaikh Muhammad Zakariya berkata, “Dikeluarkan oleh Thabrani dalam 
Mu‟jam Shaghir, Al-Hakim, Abu Nua‟im dan Baihaqi pada kitab Dala‟il karya 
keduanya, dan Ibnu „Asakir dalam Ad-Dur Dalam Majma‟ Zawaid, Al-Haitsami 
berkata, “Diriwayatkan oleh Thabrani dalam Mu‟jam Ausath dan Shaghir, pada 
sanadnya terdapat rawi yang aku tidak kenal.” (Fadhail Dzikr haI.95­-96). 
Katanya,” Al-Qari dalam Al-­Maudhu„ah Al-Kabirah berkata, “Palsu.” (Fadhail 
Dzikr ha1.96) 
Imam Dzahabi rahimahullah dalam Talkhish Mustadrak 2/615 berkata, “Palsu.” 
Begitu pula Imam Al-­Albani rahimahullah dalam Silsilah Ahadits Dha‟ifah 1/38 
berkata, “Palsu.” 
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2. Anas bin Malik radhiyallahu „anhu berkata, “Abu Bakr radhi[1]Tetapi yang 
saya dapati pada cetakan Indonesia (terjemah) edisi revisi terbitan Ash Shaft 
Yogyakarta tidak semuanya seperti dikatakan Syaikh Tabasy. Ada hadits yang 
oleh penulis sekedar dikatakan, “Seperti tercantum dalam Dur Mantsur”, 
Silakan lihat hal. 224, 228, 235, 262, bahkan ternyata ada yang haditsnya 
sangat dhaif, lihat hal. 262. Ada juga yang belum diberikan hukum pasti, 
seperti pada hal. 381, “Dikeluarkan oleh Thabrani seperti tercantum dalam 
Dur Mantsur dan Majma Zawaid. Dikeluarkan Thabrani dalam Ausath dan 
perawinya ditsiqahkan‟. Keterangan seperti ini dapat menipu pembaca karena 
melihat perawinya ditiqahkan berarti hadits shahih, padahal belum tentu 
demikian. Terlebih Penerjemah tidak menerjemahkan derajat hadits yang 
dipaparkan oleh penulis. Ini lebih berbahaya lagi karena para pembacanya 
kebanyakan tidak mengerti bahasa Arab dan husnuzhan kepada pengarang 
sehingga menyangka semua haditsnya adalah shahih atau boleh diamalkan. 
Yang dipertanyakan adalah dimuatnya banyak hadits lemah dan palsu. Kalaulah 
maksudnya sebagai landasan fadhail amal, jelas tidak benar, karena suatu amalan 
ibadah harus didasarkan pada hadits yang maqbul, diterima baik shahih atau 
minimal hasan. Andaikan boleh, harus disertai syarat-syarat yang tidak ringan dan 
kenyataannya tidak mungkin diamalkan para pengamalnya. Lebih-lebih lagi hadits 
maudhu‟ alias palsu! Allohul Musta‟an. Dari sinilah bermunculan bidah-bidan itu. 
Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah dalam Tabyiinul Ujab hal 3-4 berkata, “Telah 
masyhur bahwa ahlu ilmi bermudah-mudah membawakan hadits-hadits untuk 
fadhilah aural meskipun hadits tersebut dhaif selama tidak palsu. Namun 
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seharusnya disertai syarat ; pengamalnya harus meyakini bahwa hadits itu dhaif, 
tidak memasyhurkannya agar tidak ada orang yang beramal dengan hadits dha‟if 
tersebut yang berakibat pensyariatan suatu amalan padahal tidak disyariatkan, atau 
sebagian orang jahil memandang bahwa amalan tersebut adalah sunnah yang 
benar. Yang menegaskan hal ini adalah ustadz Abu Muhammad bin Abdis Salam 
dan selainnya. Hendaknya seseorang itu waspada agar tidak termasuk dalam sabda 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, “Siapa yang membawakan suatu hadits 
dariku, dipandang hadits itu dusta maka dia termasuk dua pendusta”. Lantas 
bagaimana dengan orang yang mengamaikannya ?! Tidak ada bedanya apakah 
hadits itu diamalkan pada masalah hukum-hukum atau fadhilah amal, karena 
semuanya adalah syariat”. Usai membawakan nukilan tadi, al Muhaddits, 
“Ironisnya, kami melihat banyak ulama apalagi orang awam, melalaikan syarat-
syarat tadi. Mereka mengamalkan hadits tanpa mengerti hadits itu shahih atau 
dhaif. Jika tahu kedhaifannya, tidak tahu tingkatan dhaifnya, apakah dhaif ringan 
atau berat yang dilarang mengamalkannya. Selain itu mereka memasyhurkannya 
dalam amalan. Layaknya hadits shahih ! Oleh karena itu banyak sekali muncul 
ibadah yang tidak benar ditengah kaum muslimin. Ibadah ini memalingkan 
mereka dari ibadah yang benar yang didasari sanad yang shahih”. (Tamamul 
Minnah, hal. 36-37) 
[2] Hadits ini juga termuat dalam Dhu‟afa‟ karya Al-Uqili 2/81 no. biografi 531. 
[3] Al-Hafizh Muhammad bin Abdil Hadi dalam Sharimul Munki fir Raddi „alas 
Subki hal.20 menilai hadits ini mungkar. Lantas menginformasikan bahwa Al-
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„Uqaili memasukkan hadist ini dalam Dhu‟afa 4/170, Ibnu Adi dalam Al-Kamil, 
begitu juga Imam Baihaqi dalam Syu‟abul Iman menilai mungkar. 
[4] Nama kitab, Syifa‟us Saqam fi Ziyarati khairil Anam, karya As-Subki. 
[5] Al-Hafizh Muhammad bin Abdil Hadi dalam Sharimul Munki fir Raddi „alas 
Subki ha1.87 berkata, “Hadits tersebut sangat mungkar, tidak ada asalnya, bahkan 
termasuk hadits yang dibuat-buat dan palsu. Hadits ini didustakan atas Imam 
Malik. Syaikh Abul Faraj Ibnul Jauzi telah benar dengan memuatnya dalam 
Maudhu‟at.” Cacat hadits ini karena ada rawi Muhammad bin Muhammad bin An 
Nu‟man, tertuduh berdusta dan memalsukan hadits dari kakeknya, An-Nu‟man 
bin Syibl. Ibnu Hibban memuatnya dalam kitab Majruhin 3/73. Kata Al-Hafizh 
Ibnu Abdil Hadi pada ha1.89, “Sha] Hadits ini juga termuat dalam Dhu‟afa‟ karya 
Al-Uqili 2/81 no. biografi 531. 
[3] Al-Hafizh Muhammad bin Abdil Hadi dalam Sharimul Munki fir Raddi „alas 
Subki hal.20 menilai hadits ini mungkar. Lantas menginformasikan bahwa Al-
„Uqaili memasukkan hadist ini dalam Dhu‟afa 4/170, Ibnu Adi dalam Al-Kamil, 
begitu juga Imam Baihaqi dalam Syu‟abul Iman menilai mungkar. 
[4] Nama kitab, Syifa‟us Saqam fi Ziyarati khairil Anam, karya As-Subki. 
[5] Al-Hafizh Muhammad bin Abdil Hadi dalam Sharimul Munki fir Raddi „alas 
Subki ha1.87 berkata, “Hadits tersebut sangat mungkar, tidak ada asalnya, bahkan 
termasuk hadits yang dibuat-buat dan palsu. Hadits ini didustakan atas Imam 
Malik. Syaikh Abul Faraj Ibnul Jauzi telah benar dengan memuatnya dalam 
Maudhu‟at.” Cacat hadits ini karena ada rawi Muhammad bin Muhammad bin An 
Nu‟man, tertuduh berdusta dan memalsukan hadits dari kakeknya, An-Nu‟man 
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bin Syibl. Ibnu Hibban memuatnya dalam kitab Majruhin 3/73. Kata Al-Hafizh 
Ibnu Abdil Hadi pada ha1.89, “Shalih bin Ahmad bin Abi Muqatil, guru Ibnu Adi, 
dikenal dengan Al-Qiirathi tertuduh berdusta, memalsukan, dan mencuri hadits  
 Daruquthni berkata, “Dia matruk, pendusta, dajjal, kami menjumpainya 
tetapi kami tidak menulis darinya. Dia menceritakan hadits yang tidak dia 
dengar.” Ibnu Adi berkata, “Dia mencuri hadits-hadits, merafa‟kan hadits mauquf, 
menyambung hadits mursal, keadaanya sangat jelas”. Ibnu Hibban berkata,”Kami 
mencatat darinya di Baghdad, dia itu mencuri hadits dan membolak-balik hadits. 
Mungkin dia telah membolak-balik lebih dari sepuluh ribu hadits….” Lantas 
bagaimana mungkin sanad hadits ini hasan? Dan masih banyak lagi hadits-hadits 
semacam ini, belum lagi yang dha‟if.29 
3. Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh dan Pengaruhnya Dalam 
Masyarakat. 
Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh, berpijak pada strategi dakwah 
Rasulullah saw.
30
 Yang pada prinsifnya bertitik tumpu pada tuntunan al-Qur‟an 
surah An-Nahal ayat 125. Yang dimaksud ayat tersebut adalah perkataan yang 
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. 
H. Mustafa (54 th) yang beralamat di malakaji kecamatan tompo bulu 
kabupaten Gowa menyatakan, bahwa aktivitas dakwah jamaah Tabligh ialah 
mengajak mausia ke Agama Allah swt, melalui amal perbuatan, bukan melalui 
ceramah.
31
 Khuruj fi Sabilillah tujuannya adalah memperkenalkan  Islam kepada 
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Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah di Era Milenium, h. 143. 
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umat manusia supaya berpegan teguh kepada ajaran islam yang diturungkan 
kepada manusia melalui Rasulullah saw. 
 H. Muhammad Tahir (70 th) menegaskan, gerakan dakwah jamaah tabligh 
hanya sebatas penyebab atau memberikan ajakan kepada umat manusia, akan 
tetapi hanya memberikan hidayah dan petunjuk kejalan yang diridhoi oleh Allah 
swt.
32
 
Abd. Rahman Menceriterakan pengalamannya ketika bersua dengan Gita 
Rolis, saat melaksanakan khuruj di Makassar beberapa tahun yang lalu. Menurut 
Gita Rolis, sulit membahasakan kondisi batinnya ketika ia tergerak hatinya ke 
masjid. Yang jelas ketenangan dan kedamaian diperolehnya setelah bergabung 
dengan jamaah muslim lainnya dalam kegiatan yang dilaksanakan bersama dalam 
kegiatan dakwah Jamaah Tabligh. “Sengaja saya datang untuk bertemu dengan 
sang artis, guna mendapatkan informasi aktual mengenai aktivitas dan 
pengalaman yang mengikuti kegiatan dakwah Jamaah Tabligh”, ujar Rahman.33 
Salah satu kegiatan  Jama‟ah Tabligh yaitu menyambung tali silaturahmi, 
jamaah tabliqh menjadikan Masjid sebagai pusat dakwah, akan tetapi, pada 
kalangan masyarakat ada juga yang tidak setuju atau kurang merespon 
terhadap dakwah Jama‟ah  Tabligh, terutama dengan melakukan khuruj, khuruj 
merupakan kegiatan jama‟ah tablig di mana di lakukan dengan kegiatan 
dakwah, dari masjid ke masjid dan mengajak masyarakat agar senantiasa sholat 
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Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah di Era Milenium , h. 146. 
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di masjid secara berjama‟ah. Khuruj biasanya dilakukan dengan 3 hari ataupun 
40 hari. 
Menurut masyarakat dakwah Jama‟ah Tabligh ujung-ujungnya adalah 
ajakan untuk masuk Jama‟ah Tabligh dan melakukan khuruj bersama. Menurut 
sebagian masyarakat mengatakan dalam pelaksanaannya banyak di antara 
Jama‟ah ini ketika khuruj kurang mempedulikan kewajiban sebagai penanggung 
jawab keluarga seperti memberi nafkah keluarga atau mendidik anak. 
Dikarenakan adanya batasan waktu dan juga biaya ini memberatkan bagi 
sebagian masyarakat. Walaupun begitu banyak masyarakat  yang  juga  setuju  
dengan  dakwah  Jama‟ah Tabligh  yang  menjadikan masjid sebagai sentral 
dakwah.
34 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) yang 
mengharuskan peneliti terjun langsung kelapangan dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Balang-Balang Kec. 
Bontomarannu Kab. Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian tentang riset yang 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 
C. Sumber Data 
Sumber   data   dalam   penelitian   adalah   dari   mana   data-data 
diperoleh. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan dalam penelitian 
sosial, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber  data  primer  
adalah  sumber  pertama dimana  data  dihasilkan. Sumber data sekunder adalah 
sumber data kedua sesudah sumber data primer
1
. Sumber data primer 
diperoleh dari informan. Informan dalam penelitian ini adalah Jamaah Tabligh.
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 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,2001), 
hal.33. 
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Sedangkan, sumber data sekunder penelitian ini diperoleh dari dokumentasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data yang 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Di dalam pengertian psikologi, Observasi atau yang disebut dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek yang 
menggunakan seluruh alat indra. Sedangkan di dalam artian penelitian, Observasi 
dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara.
2
 Metode 
ini digunakan untuk mencari dan mendapatkan data yang berkaitan dengan 
strategi dakwah jamaah tabligh dalam meningkatkan pemahaman islam. 
2. Metode Interview 
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(Interviewer ). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interview bebas 
dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga akan data apa yang 
akan dikumpulkan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan kelengkapan 
informasi dan data secara lisan yang berupa keterangan-keterangan secara 
langsung dari subjek penelitian untuk mendapatkan keterangan yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan manajemen 
terhadap komponen-komponen sekolah. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 107. 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari katanya Dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, noulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya. Dokumen merupakan bukti tertulis yang meliputi 
keadaan para anggota jamaah tabligh. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.
3
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara. 
Adapun pedoman wawancara disusun berdasarkan teorinya Samiang Katu dengan 
aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Pengertian Jamaah Tabligh 
2. Strategi Dakwah Jamaah Tabligh 
3. Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh dan Pengaruhnya Dalam 
Masyarakat. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, data tersebut diolah kemudian 
diklasifikasikan untuk kemudian dianalisis guna memudahkan pembaca dalam 
memberi interprestasi. Selain itu juga dengan analisis ini dapat menyempitkan dan 
membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi data yang teratur, tersusun, dan
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 Eko Putro Widoyono, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014). H. 51. 
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lebih mempunyai arti. 
Dalam metode analisis data ini penulis menggunakan cara berfikir induktif 
yaitu suatu cara untuk menarik suatu kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta 
khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. “Menurut Bogdan, 
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistimatis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.”4 
Berdasarkan pengertian tersebut, akhirnya ditentukan langkah-langkah 
analisis data sebagai berikut: 
a. Menelaah data yang berhasil dikumpulakan, yaitu data dari pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi. 
b. Mengadakan reduksi data yaitu mengambil data yang sekiranya dapat diolah 
lebih lanjut. 
c. Menyusun data dalam satuan-satuan. 
d. Menafsirkan data kemudian mengambil kesimpulan secara induktif yaitu 
penarikan kesimpulan dengan cara berfikir berdasarkan fakta-fakta khusus, 
kemudian diarahkan kepada penarikan kesimpulan umum. 
G. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 334. 
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suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 
Adapun metode yang pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan akan 
meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Peneliti 
dapat mempelajari kebudayaan, dapat menguji ketidakbenaran baik dari diri 
sendiri maupun dari responden, dan membangun kepercayaan subyek. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan melakukan   penggalian   data   selama   dua   minggu   
dan   perpanjangan keikutsertaan  selama  seminggu.  Jadi,  peneliti  melakukan  
penelitian  di tempat penelitian selama tiga minggu. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur- unsur  
dalam situasi  yang  sangat  relevan  dengan  persoalan  yang  dicari kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam penelitian ini, peneliti 
tidak hanya mengamati tetapi juga mengikuti kegiatan yang dilakukan Jamaah 
Tabligh. 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu di luar data itu. Hal ini dilakukan untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.  Dalam teknik ini, peneliti akan 
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membandingkan data temuannya dengan berbagai sumber atau   metode.   
Peneliti   akan   mengajukan   beberapa   macam   variasi pertanyaan dan 
mengeceknya dengan berbagai sumber. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Dakwah Jamaah Tabligh di Balang-Balang 
a. Sejarah Berdirinya Jama’ah Tabligh 
  Balang-Balang adalah salah satu desa yang biasa ditempati oleh jamaah 
tabligh setiap melakukan Musyawarah dari masjid ke masjid yang berlokasi di 
jalan poros malino tepatnya di Balang-Balang Kabupaten Gowa sebelah timur. 
  Awal mula terbentuknya Jamaah tabligh di Balang-Balang Kabupaten 
Gowa ini  dikarenakan adanya seseorang yang berhijrah di desa Balang-Balang, 
beliau adalah Ustad Usman yang kesehariannya selalu mensyiarkan dakwah dari 
rumah ke rumah, semangat yang dimilikinya sangatlah besar sehingga tak heran 
jamaah melihatnya. Dari usaha dakwah inilah sehingga banyak jamaah yang 
penasaran dan tertarik untuk ikut mensyiarkan dakwah tersebut. 
   Dalam berdakwah mereka begitu mencintai corak dakwah yang 
dinamakan khuruj ini, bahkan seolah-olah khuruj ini termasuk dalam bagian yang 
tidak terpisah dari syariat Islam yang murni dan suci ini. Mereka jadikan sunnah 
Nabi sebagai pedoman dalam berdakwah. Mereka begitu mengagung-agungkan 
cara ini, sehingga akan jika ada di antara jama‟ah yang disuruh memilih antara 
khuruj dan haji, maka mereka lebih rela memilih dan menyatakan keutamaan 
khuruj; sambil menyatakan, jika kita berhaji maka pahala dan kebaikannya adalah 
untuk kita sendiri sahaja. Namun jika kita melaksanakan khuruj maka pahala dan 
kebaikannya selain untuk diri kita, ia juga untuk manusia lainnya. Menurut 
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keyakinan mereka khuruj adalah perbuatan jihad fi sabilillah, karena menurut 
mereka khuruj adalah berusaha menegakkan ajaran Islam di jalan Allah swt. 
Mereka mengajak mencontoh kepada Rasulullah saw dengan mengikuti sunnah-
sunah dan hadist Rasulullah saw. Mereka mengkhususkan bilangan jumlah hari 
dalam berdakwah secara tertentu. Mereka menentukan bilangan hari dalam khuruj 
dengan bilangan hari khuruj selama 6 bulan, 3 bulan, 40 hari, 20 hari, 7 hari atau 
seminggu dan 3 hari. Dalam khuruj yang dilakukan, tempat dan target dakwah 
sudah ditentukan. Biasanya mereka yang khuruj berkelompok terdiri dari 5-10 
orang. Mereka biasanya diseleksi oleh anggota syura Jamaah Tabligh siapa saja 
yang layak untuk khuruj. 
 Mereka yang khuruj dikirim ke berbagai kampung yang telah ditentukan. Di 
kampung tempat berdakwah, para Jamaah Tabligh ini, menjadikan masjid sebagai 
Base Camp. Kemudian mereka berpencar ke rumah-rumah penduduk untuk 
mengajak masyarakat lokal untuk menghadiri pertemuan di masjid dan mereka 
akan menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Di samping itu kita bisa melihat 
pada saat ini, kehidupan umat manusia sedikit banyak khususnya masyarakat 
Balang-Balang Kabupaten Gowa, disadari atau tidak telah dipengaruhi oleh 
gerakan modernisasi yaitu gerakan yang mengikuti budaya kebarat-baratan yang 
terkadang membawa kepada nilai-nilai baru dan tentunya tidak sejalan bahkan 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Intinya adalah kekuatan iman tidak hanya 
sampai disitu, ada juga sebagian masyarakat menganggap bahwa dakwah yang 
disampaikan oleh Jamaah Tabligh tersebut berbeda dengan dakwah yang 
disampaikan oleh para ustadz-ustadz lainnya. Untuk itu perlu dijelaskan bahwa 
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masyarakat harus mengetahui keberadaan Jamaah Tabligh dan dakwahnya. Proses 
dakwah yang mereka jalankan setelah selesai melaksanakan shalat fardhu maghrib 
secara berjamaah di Masjid, lalu kemudian mereka lanjutkan dengan berdakwah 
dari rumah ke rumah. Hal ini mereka lakukan setiap harinya dengan mendatangi 
alamat rumah yang berbeda-beda, semua dakwah yang mereka lakukan dengan 
ikhlas tanpa mengharapkan imbalan dari siapapun, bahkan mereka sanggup 
mengeluarkan biaya sendiri demi berdakwah di jalan Allah. Selain itu mereka 
sanggup menghadapi berbagai macam rintangan, baik dari kelompok luar maupun 
dari dalam kelompok itu sendiri, namun mereka beranggapan bahwa semua itu 
adalah resiko dalam berdakwah. 
  Sebagian masyarakat beranggapan bahwa jama'ah tabligh disisi lain dapat 
melalaikan tanggungjawabnya sebagai kepala keluarga akan tetapi disisi lain 
dapat juga merubah masyarakat ke jalan yang lebih baik dan terarah demi 
mengetahui apa itu yang sebenarnya dikatakan agama islam khususnya pada 
masyarakat balang-balang sehingga dengan seiring berjalannya waktu sedikit 
demi sedikit masyarakat akan lebih banyak melakukan sholat secara berjama'ah di 
dalam masjid guna untuk mempererat tali silaturahim bahkan ada juga masyarakat 
yang awalnya tidak berani untuk berdiri di depan jama'ah akhirnya dia berani 
semenjak ikut serta dalam jama'ah tabliqh. 
  Sebagian masyarakat juga mengatakan bahwa dengan adanya jama'ah 
tabligh masuk ke desa-desa dapat membantu karena masyarakat mengatakan 
setiap selesai melaksanakan sholat magrib atau sholat subuh dia memberi siraman 
rohani, memberi pencerahan tentang apa itu agama Islam dan masyarakat juga 
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mengetahui bahwa pentingnya sholat secara berjama'ah di dalam masjid sehingga 
masyarakat khususnya masyarakat balang-balang akan lebih banyak lagi 
meluangkan waktunya di dalam masjid demi memahami Islam secara kaffa. 
a. Visi Jama‟ah Tabligh 
“Tegaknya Dinul Islam secara kaffah dengan jalan dakwah dan jihad dalam 
wadah jama‟ah untuk mewujudkan khilafah rasyidah ala minhajin nubuwah” 
b. Misi Jama‟ah Tabligh 
  Untuk merealisasikan visi jama‟ah maka disusunlah rangkaian misi 
sebagai berikut: 
1. Memahamkan umat manusia terhadap aqidah Islamiyah sesuai pemahaman 
salafussalih 
B. Metode Dakwah Jamaah Tabligh 
  Jama‟ah Tabligh adalah sebuah kelompok yang mana setiap anggota 
anjurkan meluangkan waktu, untuk bertabligh dalam waktu tertentu dengan 
meninggalkan keluarga, dan kesibukan duniawi yang biasa mereka sebut khuruj fi 
sabilillah dan mewujudkan ajaran Islam secara konsisten sesuai dengan ajaran 
Nabi pada masa itu, Dalam beberapa hal yang berkaitan dengan tanggung 
jawabnya terhadap keluarganya dan tanggung jawabnya sebagai muslim yang 
konsekuen terhadap perintah agamanya. Dari latar belakang masalah, maka 
penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:  
1) Bagaimana tanggapan istri dan keluarga dekat terhadap praktek nafkah 
jamaah tabligh?  
2) Bagaimana praktek nafkah keluarga jama‟ah tabligh?   
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  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif yang memfokuskan kajiannya pada praktek nafkah keluarga 
jamaah tabligh. Untuk membantu penyusunan skripsi ini, data diambil melalui 
observasi dan wawancara yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Setelah data terkumpul dan terkelompok sesuai 
dengan klasifikasinya, maka untuk mengecek keabsahan data digunakan metode 
triagulasi.  Hasil penelitian dan analisis penulis: Pertama, tanggapan istri Jama‟ah 
tabligh terhadap praktek nafkah keluarga jama‟ah tabligh tidaklah bertentangan 
dengan hukum Islam, hal ini karena istri Jama‟ah tabligh menerima apa yang 
diberikan oleh suami mereka. Tetapi tidak sependapat dengan dasar yang mereka 
digunakan, karena kurang sesuai dengan konteks yang ada. Kedua, Secara teoritis 
antara praktek nafkah keluarga Jama‟ah Tabligh dengan konsep nafkah keluarga 
menurut hukum Islam sudah sesuai karena sebelum melakukan khuruj para suami 
Jama‟ah Tabligh sudah memberikan nafkahnya. Hanya saja dalam pemenuhan 
kadar/ukuran nafkahnya yang tidak sesuai, yang menyebabkan keluarga yang 
ditinggal menjadi kekurangan. Aktifitas khuruj membuat Islam menjadi lemah, 
dilihat dari faktor ekonomi maupun pendidikan keluarga. Sedangkan kegiatan 
dakwah lebih bersifat sunnah, sedangkan nafkah keluarga mutlak wajib. Dalam 
masalah metode penafsiran terhadap al-Qur‟an, dan al-sunnah terdapat perbedaan, 
hal ini yang menyebabkan praktek nafkah mereka berbeda dengan masyarakat 
pada umumnya. 
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  Respon  masyarakat  terhadap  strategi  dan  metode  dakwah  jamaah  
tabligh Masyarakat menilai strategi dakwah jamaah tabligh bagus mencakup 
semua lapisan masyarakat, namun pelaksanaan metode dakwahnya  masih kurang 
baik. Sejumlah metode  dakwah  mereka  waktu  dilaksanakan  kurang  disukai  
masyarakat  karena bersifat memaksa audiennya Disisi lain, dipandang mereka 
bukan da‟i atau penceramah atau bahkan bukan bagian dari orang-orang yang 
alim, hanya saja memiliki motivasi berdakwah yang menggebu-gebu. 
  Jamaah tabligh ini juga sering   tergopoh-gopoh, misalnya   pelaksanaan   
metode khuruj (keluar desa), pada waktu berangkat khuruj kadang-kadang kurang 
menyediakan biaya hidup yang memadai untuk  keluarganya   yang   ditinggalkan,   
sehingga timbul percekcokan dengan keluarga waktu kembali bersama 
keluarganya. Demikian  juga, dalam  pelaksanaan  metode jaulah yaitu  
silaturrahmi atau kunjungan  ke tempat orang  yang  dikunjungi  kadang-kadang  
kurang  memperdulikan  orang atau  audien  punya  waktu  senggang  atau  tidak. 
Sikap  mereka  yang  kurang  memperhitungkan waktu  senggang  orang  yang  
dikunjungi  maka  para  masyarakat  menilai  mereka memaksakan orang yang 
didakwahkan  sesuai keinginan mereka. Justru  demikian, para  masyarakat  
sedikit  sekali  yang  menarik  perhatian khususnya pada masyarakat Balang-
Balang  kepada dakwah Jamaah tabligh,   bahkan   mengucilkan   jamaah   tabligh   
oleh   sebagian masyarakat, dan bahkan ada  yang mencemoohkan  setelah  
mereka  meninggalkan tempat yang dikunjungi.  
  Memang hal itu tidak diinginkan terjadi oleh sebagian orang tapi itu yang 
terjadi. Metode bayan (ceramah) dalam memberikan ceramah selalu 
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menyampaikan prinsip yang enam, yang menitik beratkan pada iman dan ibadah 
dilakukan di dalam mesjid atau  di  bagian  teras  mesjid. Mereka  yang  
mengikutinya  pada  umumnya  anggota jamaah  tabligh  itu  sendiri.  Sedangkan  
masyarakat  umum  enggan  mengikutinya karena   sistem   pelaksanaannya   
diatur   secara   ketat   yaitu   duduk   rapat-rapat berhadapan dengan da‟i  yang 
mereka sebut pimpinan atau yang dituakanketua  duduk  di atas  kursi menghadap 
audiennya. Dalam pelaksanaan metode ta‟lim wa ta‟allum (pengajian), mereka 
selalu mengambil tempat di mesjid   atau di mushalla, sistem   duduknya juga 
rapat-rapat   dan berhadapan  dengan  gurunya  dan  tidak  disukai  bertanya,  
hanya  menerima  yang disampaikan.   Di sini   terkesan   sangat   kaku   dan   
seolah-olah   pengajian   itu diperuntukkan kepada anggota-anggota jamaah 
tabligh saja. Sasaran dakwah jamaah tabligh ditujukan kepada semua (lapisan 
masyarakat), pada umumnya   kepada   kaum   laki-laki   baik   pemuda   maupun   
orang   tua   yang   mau mengikutinya. Hal  ini diharapkan  dapat  meningkatkan  
iman  dan  amal  shaleh  serta menjadi   anggota   jamaah   tabligh   yang   mau   
menjadi   pengembang   dakwah   di masyarakat di mana saja mereka berada dan 
disenangi bila mau berpakaian gamis serta mau memelihara jenggot. Respon 
ulama dayah tradisional terhadap strategi dan metode  dakwah jamaah tabligh. 
Metode  dakwah  jamaah  tabligh  baik  dan  perlu  dikembangkan  secara  baik 
dan  cermat,  sehingga  mendapat  simpati  masyarakat.  Bila  dilihat  dari  
metode-metodenya   sangat   mengenal. 
  Hal   ini merupakan   senjata   yang   ampuh   dalam penyebaran  dan  
penyadaran  umat  terhadap  ajaran Islam di depan masyarakat yang banyak 
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khususnya pada masyarakat Balang-Balang sekarang  sudah  kurang tertarik  
dengan dakwah umum yang sering dilakukan. Namun  demikian, metode  dakwah  
yang  selalu  dipraktikan  jamaah  tabligh  dalam berdakwah memang sangat baik 
akan tetapi teknik pelaksanaan metode-metodenya yang  dinilai  kurang  bijak, 
Misalnya, pelaksanaan  dakwah khuruj (meninggalkan kampung  halaman  untuk  
berdakwah) sering  mereka  kurang  mampu  meninggalkan biaya  hidup  yang  
cukup  untuk  keluarganya  yang  ditinggalkan.  Hal  seperti  itu  sering menjadi  
masalah pada saat  mereka  kembali  dan  berada  dalam  keluarganya.  
Cara seperti itu terlarang dalam Islam. Justru demikian, di dalam Al-Qur‟an 
sendiri dilarang bila semua kaum muslimin maju kemedan perang tanpa 
meninggalkan bekal  untuk keluarga yang ditinggalkan. Pada  aspek  lain, anggota  
jamaah  tabligh  yang  ikut khuruj tidak  semuanya  mampu berdakwah atau 
memiliki   ilmu   pengetahuan   yang   memadai,   yang   semestinya membekali  
diri  sebelum  berangkat khuruj atau  berdakwah  sehingga  tidak  terjadi 
kesimpang-siuran dalam penyampaian materi dakwah Islam nantinya.  
  Pelaksanaan metode jaulah (mengujungi/silaturrahmi) kerumah  orang-
orang yang   dituju,   kepertokoan atau kepasar-pasar   mengajak   orang   untuk   
shalat berjamaah, meningkatkan iman, dan memperbanyak amal kebaikan, 
kadang-kadang mereka  sangat  emosional  dan  terkesan  memaksa  diri,  kurang  
mempertimbangkan waktu yang tepat dan adat-istiadat masyarakat setempat. 
Keadaan seperti itu kurang tepat   dan   kurang   menguntungkan   semua   pihak,   
sehingga   melahirkan   antipati masyarakat terhadap dakwah jamaah tabligh itu 
sendiri.  
50 
 
  Pelaksanaan  metode bayan (ceramah)  di markas, atau perkumpulan 
mereka teknis pelaksanaannya yaitu semua  orang  yang  mengikutinya  harus  
duduk  mendekati  pemberi  materi  secara rapat-rapat. Pada  akhir   ceramah 
tersebut, semua   yang   ikut bayan dianjurkan menyisihkan  waktu  untuk  pergi  
berdakwah  keluar  desanya  dengan  pengetahuan apa adanya masing-masing, 
maka sangat dikhawatirkan materi-materi dakwah Islam yang  dimiliki  dan  
dibawa  untuk  berdakwah sangat  dangkal  dan  ditakuti  keliru  dari kebenaran 
Islam itu sendiri. Selanjudnya  metode ta‟lim wa ta‟allum (belajar-mengajar)  
pengajian  yang  dilakukan jamaah tabligh di masjid atau musalla   terkesan   
asing seolah-olah hanya diperuntukkan untuk anggotanya saja Hal ini dikarenakan 
mereka sering mengambil tempat  dibagian  pojok-pojok  mesjid yang terkesan  
asing dan tidak  memasyarakat bila diperhatikan. 
   Respon ulama terhadap  strategi dan  metode  dakwah  jamaah tabligh 
Strategi  dakwah  jamaah  tabligh  mencakup  semua  lapisan  masyarakat 
khususnya  kepada  kaum  pria  didalam.  
  Sedangkan  metode  dakwahnya berbeda  dengan  dakwah  pada umumnya 
Metode dakwah  yang  mereka  miliki  unik kalau  dilihat  pada jaman  sekarang 
Mereka  tidak  menggunakan  media  modern seperti internet radio,  TVdan  
media massa Akan  tetapi dakwah  jamaah  tabligh hanya  disampaikan  melalui  
dakwah  lisan  dan uswatunhasanah dalam  kehidupan sehari hari dengan tujuan 
masyarakat meniru dan mencontohinya. Dakwah  jamaah  tabligh menjadi  bahan  
pembicaraan atau perbincangan dalam masyarakat, sehingga  hal   ini   mendapat 
respon dari sebagian   para  ulama terutama dalam  wilayah Pemerintah  Dilihat  
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dari  gerakan jamaah  tabligh  dalam  berdakwah  memakai  beberapa  metode  
yaitu metode bayan, ta‟lim wa ta‟allum,khidmad, dan khuruj atau keluar  dari    
desanya/kedaerah orang untuk  berdakwah  dan  sasaran  dakwah  mereka  
dipergunakan untuk  semua lapisan masyarakat: 
1. Pelaksanaan  metode jaulah yaitu  berjalan atau berkeliling  menemui  individu-
individu secara   tatap   muka   satu   persatu   dilakukan   penyadaran   tentang 
ketauhidan  dan  memperbanyak  amal  ibadah  serta  diajak menggalakkan  
shalat berjamaah di mesjid-mesjid atau di musalla-musalla. Model   dakwah   
yang   dilakukan   mereka pada desa Balang-Balang yaitu: 
a. Dakwah ijtima’i untuk anggota mereka sendiri. 
b. Dakwah infiradi diperuntukkan untuk diri pribadi. 
c. Dakwah khususi untuk  orang-orang  yang  dikhususkan  mereka misanya 
pejabat-pejabat, tokoh-tokoh, dan orang-orang tertentu. 
d. Dakwah umumi yang diperuntukkan bagi masyarakat umum. 
2. Metode bayan yaitu   memberi   ceramah   kepada   siapa   saja   yang   mau 
mengikutinya dan tempatnya di mesjid atau di musalla-musalla ditempat 
mereka berkumpul. Biasanya  materi yang  diberikan meliputi  sejarah  
kehidupan  para shahabat  Rasulullah  Saw, berhubungan  dengan  mental  
kesabaran,  perjuangan dakwah Islam dan menjelaskan enam sifat para 
shahabat Rasul Saw. 
3. Metode ta’lim wa ta’allum (pengajian)  pelaksanaannya  semua pengikut harus 
mengikuti  perintah untuk duduk  rapat  di  atas  lantai  dan  melingkar  
menghadap karkun (pemberi materi), materinya meliputi: 
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a. Belajar tajwij/ cara-cara membaca Al-Qur‟an yang benar. 
b. Halakah kitab fadhilah amal. 
c. Muzakarah sifat-sifat para shahabat Rasul Saw. 
4. Metode khidmat artinya  memuliakan  semua  orang,  terutama diperuntukkan 
kepada:  
a. Khidmad  amir yaitu  memuliakan amir mereka  dalam jaulah (saat jaulah 
ditunjuk satu  orang  sebagai amir dari  sejumlah  anggot 
a) rombongan,  juga dalam khuruj.  
b. Khidmad  jamaah yang  mereka  maksud  adalah  jamaah  tabligh  sesama 
anggota jamaah  tabligh. Mereka  saling  hormat-menghormati Sifat  seperti itu  
sangat  penting  diamalkan  dan  dipraktikkan  sesama  anggota  jamaah  di 
mana saja mereka bertemu kenal atau belum kenal. 
c. Khidma diri yang   dimaksud   adalah   menghormati,   memuliakan   dirinya 
dengan  banyak  berzikir,  rajin  beribadah,dan  membersihkan  diri  dari  dosa, 
memperbanyak do‟a menghindarkan diri dari ucapan sia-sia, membersihkan 
badan dari segala najis, pakaian dan tempat yaitu tempat mereka berkumpul 
(mesjid). Khidmad  makhluk yaitu  memuliakan  makhluk  yaitu  manusia,  
hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan, dan mesjid yang mereka tempati  Dengan 
demikian, metode-metode tersebut di atas sesuai dengan ajaran Islam dan 
sangat  besar  manfaatnya  bila  mampu  dilaksanakan  sesuai dengan metode  
dan teknik-teknik tertentu yang  dapat  menarik  hati  masyarakat  untuk  
mengikutinya  secara ikhlas dalam semua lapisan masyarakat. Sehingga 
dakwah jamaah tabligh di masyarakat akan mendapat kelancaran dan  
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kemajuan dalam kegiatan seruan umat kepada mengamalkan ajaran Islam di 
masa yang akan datang.Menurut ketua jamaah tabligh ada beberapa Strategi 
Dakwah Jama‟ah Tabligh dalam meningkatkan pemahaman umat Islam di 
Balang-Balang  yakni: 
1. Strategi   Dakwah     
 Strategi  dakwah  dalam  meningkatkan  pemahaman  agama islam di sini 
adalah  cara-cara  yang  dilakukan  oleh  Majlis  Agama  Islam untuk  sampai  
pada  tujuan  yang  di  tetapkan  atas  dasar  mangetahui  dan memahami apa itu 
sebenarnya agama islam. Dengan  kata  lain,  pendekatan  dakwah  harus  ada  
penghargaan atas sesama manusia. Strategi dakwah Majlis Agama Islam di 
wilayah Kabupaten Gowa terutama pada masyarakat Balang-Balang dalam  
pemahaman   ajaran   Islam   terhadap   kalangan   pemuda,  pemudi  dan  
pemahaman  ajaran  Islam terhadap masyarakat Balang-Balang adalah dengan 
cara siaran radio, mengajar di masjid, dan sebaran (nasyrah) dengan tujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dalam  ajaran  Islam agar lebih biak dan benar. 
  Strategi   dakwah   dalam   meningkatkan   pemahaman   agama   yang 
dilakukan  oleh  Majlis  Agama Islam meliputi  dakwah terhadap  anak  muda  dan  
dakwah  terhadap  masyarakat antara  lain: melalui  dakwah  formal  dan  dakwah  
non formal. Dikatakan dakwah formal bagi Majlis Agama  Islam  Wilayah  
Pattani  adalah  dakwah  dengan  melalui kursus-kursus  anak  muda  yaitu:  
kursus  penikahan,  kursus  Agama  anak muda dan  ekonomi,  mengadakan  
siaran  radio  untuk  anak muda yaitu: suara cermin mu‟min, suara Islam dan 
kemasyarakatan, suara pustaka   dan   pendidikan, suara kekeluargaan, dan lain-
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lainnya, dan mengadakan pengajian di   masjid untuk anak muda yaitu: mengajar 
pengajian anak muda, mengajar cara memebaca khatbah dan azan, mengajar kitab  
kuning.  Sedangkan  dakwah  non  formal  bagi  Majlis  Agama  Islam di Balang-
Balang diantaranya  adalah  petugas  Majlis Agama Islam menyiapkan diri untuk 
membantu dan   memberi saran kepada pemuda dan masyarakat yang  mengalami  
masalah  tentang  agama  dan  lain-lain  yaitu:  mengadakan  silaturahmi  antara  
petugas  sama  anak  muda  dan masyarakat,  mengadakan  pertolongan  dalam  
bentuk  material.  Hal  tersebut dilakukan  agar  anak  muda  dan  masyarakat 
lebih mengetahui  dan memahami  ajaran  agama Islam.   
  Selain  itu  terdapat  cara  dakwah  dengan metode  pendekatan  dan  
partisipasi dengan petugas Majlis Agama Islam seperti  mensosialisasikan  agama  
kepada  petugas  Majlis Agama Islam dalam bentuk musyawarah  khusus   dan 
musyawarah umum, supaya  petugas  Majlis  Agama  Islam  bisa   mencari   solusi   
menyelesaikan   masalah-masalah   anak   muda   dan masyarakat  yang  terkaitan  
dengan  pemahaman  agama  dengan  baik  dan benar. 
 Dengan  demikian  penulis  dapat  menarik  kesimpulan,  bahwa  strategi 
dakwah  yang  dilakukan  oleh  Majlis  Agama  islam  dalam pelaksanaan guna  
tercapainya tujuan  yang   lebih   efektif   ialah   dengan mengadakan  aktivitas  
dakwah  yang  lebih  kreatif  salah  satunya  dengan  cara dakwah di bidang 
pendidikan seperti mengadakan kursus anak muda, kursus penikahan,   
mengadakan   mengajar   di   masjid, dan lainnya yang dapat memberikan 
pengetahuan dan pemahaman   kepada   anak   muda   dan masyarakat tentang 
ajaran Islam.Tujuan  strategi  dakwah  Majlis  Agama  Islam adalah anak muda 
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dan masyarakat mengetahui dan memahami agama Islam dengan baik dan benar. 
Atas dasar inilah tujuan dakwah  dakwah  dalam  arti  luas  adalah  perubahan  
tingkahlaku  atau  sikap dan mental. Adapun tujuan dakwah antara lain: 
1. Untuk  menegak Ad-din,  yaitu  agama  Allah  yang  sebenar,  sehingga agama 
tersebut menjadi sesuai dengan ajaran Islam. 
2. Untuk menyeru kepada perbuatan yang baik dan mencegah perbuatan yang 
munkar. 
3. Untuk  memahami  kepada  masyarakat  umum  tentang  ajaran  Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
4. Untuk  melahirkan  masyarakat  yang  Islami  dengan  berpegang  dengan 
ajaran Islam. 
5. Untuk menjalan amanat Ilahi. (H.Ahmad   bin   Wan   Lembut,   Dokument   
Majllis   Agama   Islam Pattani, 13 agustus 2013). 
2. Analisis Dakwah  
  Dalam  bahagian  ini,  penulis  hendak  menganalisis  strategi  dakwah 
Majlis  Agama  Islam  dikaitkan  dengan fungsi-fungsi  dakwah  yang  
meliputi  perencanaan,  organisasi, strategi dakwah di Majlis Agama Islam 
Wilayah Pattani. Fungsi perencanaan dakwah pada perencanaan dakwah 
terkandung didalamnya mengenai hal-hal yang harus dikerjakan seperti apa 
yang harus dilakukan, kapan, di mana, dan bagaimana melaksanakannya. 
Strategi dakwah  di  Majlis  Agama  Islam di Balang-Balang memuat fungsi 
perencanaan dakwah, karena   strateginya   sudah menyangkut  merumuskan  
sasaran  atau  tujuan  dakwah  tersebut,  menetapkan strategi menyeluruh 
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untuk mencapai tujuan dan menyusun lengkap rencana-rencana  untuk  
mengintegrasikan  dan  mengkoordinasikan  kegiatan-kegiatan. Strategi  
dakwah  perupakan  bagian  dari  perencanaan  dakwah  karena  strategi 
dakwah  termasuk  pencapaian  tujuan  dakwah  di  kalangan  anak  muda  
dan masyarakat atau sasaran dalam rangka pencapaian tujuan dakwah yang 
telah ditetapkan  merupakan  salah  satu  pembahasan  terhadap  proses  
perencanaan dakwah   Islam,   dan   perencanaan   dakwah   merupakan   
salah   satu   fungsi manajemen  dakwah.  Manajemen  seperti  dikemukakan  
adalah  mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan. Hal  tersebut  meliputi  
pengetahuan  tentang  apa  yang  harus  mareka lakukan, menetapkan cara 
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana meraka  harus  
melakukannya  dan  mengukur  efektivitas  dari  usaha-usaha mereka. 
Manajemen  merupakan  sebuah  proses  yang  khas,  yang terdiri dari 
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan,   dan 
pengawasan,  yang  dilakukan  untuk  menentukan  serta mencapai  sasaran-
sasaran  yang  telah  ditetapkan  melalui  pemanfaatan  sumber  daya  
manusia serta sumber-sumber lain.Dari  penjelasan  tersebut  maka  dapat  
dirumuskan bahwa manajemen dakwah adalah proses merencanakan   tugas, 
mengelompokkan   tugas, menghimpun,  dan  menempatkan  tenaga-tenaga  
pelaksana  dalam  kelompok-kelomok  tugas  dan  kemudian  
menggerakkannya  ke  arah  pencapaian  tujuan dakwah.  Dengan  merujuk  
pada  penjelasan  di  atas,  maka  jelaslah  bahwa strategi  dakwah  majlis  
Agama Islam  merupakan  bagian  dari  manajemen  dakwah,  khususnya  
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fungsi  perencanaan dakwah  dan  lebihkhususnya  lagi  masuk  dalam  
kategori  penentuan  dan perumusan   sasaran   dalam   rangka   pencapaian   
tujuan   dakwah   di   Majlis Agama  Islam tersebut. 
  Hasil-hasil  yang  diharapkan  dapat dicapai  oleh  penyelenggaran  
dakwah  dalam  setiap  tahapan,  apakah  itu  hasil keseluruhan  ataupun  hasil  
dari  masing-masing  bidang,  disebut  sasaran  atau target dakwah. Dengan  
demikian  sasaran  dakwah  itu  adalah  merupakan  bagian  dari tujuan 
dakwah. Ia adalah merupakan titik-titik tertentu dari hasil  yang harus dicapai  
dalam  setiap  tahapan  dalam  rangka  pencapaian  tujuan  dakwah  yang 
telah ditentukan. 
3. Analisis  Metode  dakwah  
Dalam  melaksanakan  kegiatan-kegiatan  dakwah,  jika  menginginkan hasil  
maksimal  dan  tepat  sasaran  sesuai  tujuan  akhir,  maka  pihak  Majlis Agama 
Islam sudah mempersiapkan rancangan sedemikian rupa  pengajian  dan  kursus  
dari  jauh  hari  sebelum  pelaksanaan  kegiatan-kegiatan di mulai.Anak  muda  
dan  masyarakat  apabila  ada informasi  tentang  kegiatan-kegiatan  yang  di  
laksana  oleh  Majlis  Agama Islam  ada  yang  ikut  bisa  langsung  koordinasi  
dengan pimpinan atau yang dituakan dalam jamaah tabligh Hal  ini  menjadi  daya  
tarik  sendiri  bagi  anak  muda  dan  masyrakat yang  suka  akan  wawasan  
pengetahuan  agama  untuk  lebih  memperdalam pengetahuan keagamaannya 
melalui kegiatan-kegitan. 
 Kegiatan   dakwah sejatinya   bertujuan   untuk menyebarkan   ajaran agama  
Islam  secara  menyeluruh,  dan sudah dirancang beberapa kegiatan untuk 
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menyebarkan agama Islam aktivitas dakwah sebagai program pengembangan 
dakwah dari    kegiatan-kegiatannya.  Mengingat  pengetahuan  dan  pemahaman  
agama  zaman  yang sudah  semakin  maju,  maka  aktivitas  dakwah  dapat  
digunakan  sebagai alternatif  dakwah.  Kegiatan dakwah yang diadakan yaitu 
pengajian anak muda, kursus anak muda, siaran radio dan sebagainya. Kegiatan 
yang diadakan Majlis Agama  Islam  Wilayah  Pattani  ini mendapat  respon  baik  
oleh  masyarakat  sekitar  maupun  anak  muda,  mereka antusias  dengan  ikut  
serta  mengikuti  kegiatan  yang  di  lakukan. 
  Dengan diadakannya kegiatan tersebut diharapakan dapat mengetahui dan 
memahami keagamaan dan memperdalam. Karena bagaimanapun, kegiatan 
dakwah ini ditujukan untuk memenuhi dahaga spiritual akan hikmah-hikmah 
religi. Para anak muda dan masyarakat dapat mengambil i‟tibar atau pelajaran  
dari  kegiatan-kegiatan yang di lakukan   oleh   Majlis   Agama   Islam di Balang-
Balang seperti mengingatkan akan alam akhirat dimana segala amal perbuatan 
kita sewaktu di  alam  dunia  akan  dipertanggungjawabkan  di  hadapan  Allah  
SWT,  selain itu  bertujuan  agar anak  muda  aktif  dalam  mengikuti  kegiatan-
kegiatan  lain yang dengan  ajaran  agama, agar kiranya masyarakat Balang-
Balang  bisa mengetahui apa itu sebenarnya agama islam. 
1. Menyeru umat Islam untuk kembali pada sunnah Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya ridhwanullahu „alaihim ajmain sesuai pemahaman 
salafusshalih. 
2. Menyadarkan umat Islam untuk menghindari sikap ifrath dan tafrith     
(berlebihan dan meremehkan) dalam beraqidah dan bersyariah Islam. 
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3. Menyadarkan umat Islam akan pentingnya mengamalkan sistem hidup 
berjamaah dalam rangka iqomatuddin dan beramar ma‟ruf nahi munkar. 
4. Membangkitkan semangat umat Islam untuk bersedia dan selalu siap 
berkorban dengan harta dan jiwa untuk berjihad menegakkan Dienul 
Islam. 
5. Mempersiapkan umat Islam untuk mendukung dan bergabung kepada 
khilafah rasyidah ala minhajin nubuwahisi dan misi jama‟ah tabliqh. 
b. struktur organisasi jama‟ah tabliqh 
  
1. pimpinan tabligh 
2. ketua tabligh 
3. informan tabligh 
C. faktor pendukung dan penghambat jama’ah tabliqh 
 
  Jama‟ah Tabligh dapat membuat dakwahnya berkembang bahkan sampai 
kepelosok desa namun tidak sedikit masyarakat menerima sepenuhnya, ini yang 
kadang jadi penghambat bagi kelancaran dakwah si jama‟ah Islam adalah agama 
dakwah, artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif 
melakukan kegiatan dakwah. Namun dikalangan masyarakat  menganggap bahwa 
dakwah yang disampaikan oleh Jama‟ah Tabligh berbeda dengan dakwah yang 
disampaikan oleh ustadz-ustadz lainnya.  
  Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dakwah mempunyai peranan 
penting agar tujuan dakwah berkembang dan mudah dipahami. Pada saat ini 
program dan konsep dakwah tersebut telah  dilakukan oleh Jama‟ah Tabligh. 
Untuk melihat bagaimana program dan konsep Dakwah jama'ah tabligh di 
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Balang-Balang Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 
wawancara dan menyimpulkan hasil yang diperoleh di lapangan. Hasil dalam 
penulisan ini metode dakwah Jama‟ah Tabligh dalam meningkatkan silaturahmi 
dengan masyarakat dan faktor penghambatnya adalah:   
1. Metode dakwah Jama‟ah Tabligh dalam meningkatkan silaturahmi dengan  
masyarakat tidak sesuai dengan metode dakwah yang sebenarnya.  
2. Dana, karena dana merupakan hal terpenting dalam dakwah, tanpa dana 
yang cukup maka dakwah  yang disampaikan tidak efektif. 
3. Belum siap memenuhi syarat untuk ikut keluar berdakwah, bahwa yang 
keluar berdakwah harus siap lahir dan batin serta tidak memaksakan diri.  
4. Persetujuan masyarakat, karena fasilitas atau masjid yang dijadikan tempat 
kegiatan berlangsung harus ada persetujuan dari respon masyarakat 
terhadap strategi dan metode dakwah jamaah tabligh. 
Masyarakat menilai strategi dakwah jamaah tabligh bagus mencakup 
semua lapisan masyarakat, namun pelaksanaan metode dakwahnya masih kurang 
baik. Sejumlah metode dakwah mereka waktu dilaksanakan kurang disukai 
masyarakat karena bersifat memaksa audiensnya. Di sisi lain, dipandang mereka 
bukan da‟i atau orang-orang alim, hanya saja memiliki motivasi berdakwah yang 
menggebu-gebu. Jamaah tabligh sering tergopoh-gopoh, misalnya pelaksanaan 
metode khuruj (keluar desanya), pada waktu berangkat khuruj kadang-kadang 
kurang menyediakan biaya hidup yang memadai untuk keluarganya yang 
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ditinggalkan, sehingga timbul percekcokan dengan keluarga waktu kembali 
bersama keluarganya.  
 “Menurut mina ibu rumah tangga menjelaskan mengenai jamaah tabligh 
bahwasanya kadang dia merasa jenuh tentang suaminya karena kadang tidak 
sesuai dengan apa yang diberikan atau merasa tidak puas dengan cara 
menafkahinya sehingga kadang terjadi percekcokan bahkan begitu lamanya 
keluarga jamaah tabligh yang ditinggalkan oleh suaminya dengan keluar khuruj 
merasa tidak ada lagi kecocokan bahkan ketika dia adu mulut dan mengambil 
langkah untuk melakukan cerai 
1
  
Menurut saya tentang jamaah tabligh ambil sisi positifnya saja karena 
tidak semua istri bersifat dan berwatak keras dan berfikiran bahwa jamaah tabligh 
itu tidak seburuk atau seperti yang dia fikirkan. 
“Menurut Dg. Ngasseng seorang ibu rumah Tangga berpendapat 
bahwasanya jamaah tabligh tidak seburuk dan seperti apa yang disagkakan oleh 
sebagian istri jamaah tabligh yang suaminya keluar melakukan khuruj karena dia 
lebih mementingkan bagai mana caranya dakwah itu bisa berkembang dan bisa 
mengajak sebagian masyarakat kejalan yang lebih baik dan berharap semoga 
masyarakat selalu melihat dan mengambil sisi baiknya terhadap jamaah tabligh.
2
 
Demikian juga, dalam pelaksanaan metode jaulah yaitu silaturrahmi atau 
kunjungan ke tempat orang yang dikunjungi kadang-kadang kurang 
memperdulikan orang atau audiens punya waktu senggang atau tidak. Sikap 
mereka yang kurang memperhitungkan waktu senggang orang yang dikunjungi 
maka para masyarakat menilai mereka memaksakan orang yang didakwahkan 
sesuai keinginan mereka. Justru demikian, para masyarakat sedikit sekali yang 
menarik perhatian kepada dakwah Jamaah tabligh, bahkan mengucilkan jamaah 
tabligh oleh sebagian masyarakat, dan bahkan ada yang menceritakan sisi 
                                                             
1
 Mina (23 Tahun) ibu rumah tangga “wawancara” 7 April 2018 
2
 Dg. Ngasseng (25 Tahun) Ibu rumah Tangga “wawancara” 7 April 2018 
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buruknya jamaah tabligh  setelah mereka meninggalkan tempat yang dikunjungi 
akan tetapi ada juga yang menyukai kehadiran jamaah tabligh. 
“Menurut Hasma istri jamaah tabligh sekaligus ibu rumah tangga 
menjelaskan bahwa jamaah tabligh itu baik-baik saja selama berada dijalan Allah 
swt. dan berlandas pada ajaran islam.
3
 
Sedangkan menurut Nur Ibu rumah tangga, jamaah tabligh hanya datang 
ke masjid-masjid melakukan khuruj sedangkan keluarganya dia tinggalkan dan 
tidak memberi nafkah baik dari segi lahiriyah maupun bhatiniyah sehinggah saya 
sangat tidak setuju dengan kehadiran  jamaah tabligh  disetiap masijid.
4
 
Memang hal itu tidak diinginkan terjadi oleh sebagian orang tapi itu yang 
terjadi. Metode bayan (ceramah) dalam memberikan ceramah selalu 
menyampaikan prinsip yang enam, yang menitikberatkan pada iman dan ibadah 
dilakukan di dalam masjid atau di bagian teras mesjid. Mereka yang 
mengikutinya pada umumnya anggota jamaah tabligh itu sendiri. Sedangkan 
masyarakat umum enggan mengikutinya karena sistem pelaksanaannya diatur 
secara ketat yaitu duduk rapat-rapat berhadapan dengan da‟i yang mereka sebut 
penda‟i kemudian penda‟I duduk di atas kursi menghadap audiensnya. Sasaran 
dakwah jamaah tabligh ditujukan kepada semua (lapisan masyarakat), pada 
umumnya kepada kaum laki-laki baik pemuda maupun orang tua yang mau 
mengikutinya. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan iman dan amal shaleh 
serta menjadi anggota jamaah tabligh yang mau menjadi pengembang dakwah di 
masyarakat di mana saja mereka berada dan disenangi bila mau berpakaian gamis 
serta mau memelihara jenggot. Respon ulama tradisional terhadap strategi dan 
metode dakwah jamaah tabligh.  
                                                             
3
 Hasma (23 Tahun) Istri  jamaah  tabligh “wawancara” tanggal 8 April 2018. 
4
 Nur (31 Tahun ) Ibu rumah tangga “wawancara” tanggal 8 April 2018. 
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Metode dakwah jamaah tabligh baik dan perlu dikembangkan secara baik 
dan cermat, sehingga mendapat simpati masyarakat. Bila dilihat dari metode-
metodenya sangat mengena. Hal ini merupakan senjata yang ampuh dalam 
penyebaran dan penyadaran umat terhadap ajaran Islam di mana masyarakat 
sekarang sudah kurang tertarik dengan dakwah umum yang sering dilakukan. 
Namun demikian, metode dakwah yang selalu dipraktikan jamaah tabligh dalam 
berdakwah memang sangat baik akan tetapi teknik pelaksanaan metode-
metodenya yang dinilai kurang bijak. Misalnya, pelaksanaan dakwah khuruj 
(meninggalkan kampung halaman untuk berdakwah) sering mereka kurang 
mampu meninggalkan biaya hidup yang cukup untuk keluarganya yang 
ditinggalkan.  
“Menurut Dg. Sija mengatakan bahwa dengan melakukan khuruj jamaah 
tabligh ini banyak yang lupa kepada istri dan anaknya bahkan lupa untuk 
memberi nafkah keluarganya sehingga hal ini yang menjadi problem terhadap 
keluarga jamaah tabligh sehingga sebagian masyarakat tidak senang dengan 
adanya jamaah tabligh tersebut.
5
 
Sedangkan menurut Asriadi salah satu anggota jamaah tabligh kurang 
lebih 4 bulan bergabung dalam jamaah tabligh menjelaskan bahwa kadang 
sebagian masyarakat hanya melihat dan menilai apa yang dia lihat tanpa 
mengetahui jamaah tabligh dengan melakukan pendekatan bahkan tidak tau bagai 
mana rasanya berjuang dengan menyebarluaskan dakwah rasulullah sesuai ajaran 
islam bahkan kami kadang diusir dikampung orang demi mengajarkan ajaran 
islam yang sebenarnya.
6
 
Hal seperti itu sering menjadi masalah pada saat mereka kembali dan 
berada dalam keluarganya. Cara seperti itu terlarang dalam Islam. Justru 
demikian, di dalam al-Qur‟an sendiri dilarang bila semua kaum muslimin maju 
ke medan perang tanpa meninggalkan bekal untuk keluarga yang ditinggalkan.  
                                                             
5
 Dg. Sija (35 Tahun) Kepala rumah Tangga “wawancara” tanggal 9 April 2018 
6
 Asriadi (25 Tahun) Kepala rumah Tangga “wawancara” tanggal 9 April 2018 
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Saat suami melakukan program khuruj keluarga yang paham tentang 
jamaah tabligh memberi semangat pada jamaah tabligh dan terkadang memberi 
bantuan secara finansial. Sementara masturoh sendiri memiliki program yang 
dinamakan dengan nusroh, maksud dari program ini adalah menjadwalkan pada 
masturoh-masturoh dalam satu halaqah untuk datang menjenguk atau 
silaturahmi pada istri yang ditinggalkan khuruj oleh suaminya. Saat program ini 
dilaksanakan, beberapa dari masturoh yang datang tidak dengan tangan kosong 
atau memberi bantuan dalam bentuk finansial atau makanan. 
Selain itu juga, jamaah tabligh dapat menceritakan keluh kesah selama 
suami khuruj kepada masturoh yang datang. Tugas dari masturoh saat 
berkunjung  adalah  membantu  apabila  jamaah tabligh  mengalami  kesulitan. 
Selain itu juga memberi dukungan kepada istri yang ditinggalkan untuk semangat 
dan memasrahkan segala hal kepada Allah. Masturoh juga menceritakan 
pengalaman pengalaman yang dialaminya saat suami khuruj yang diharapkan 
dapat memberikan semangat pada jamaah tabligh, bahwa efikasi diri pada 
seseorang akan meningkat ketika mengamati keberhasilan otrang lain. 
Setelah  mendapatkan  dukungan  dari  keluarga  dan  kelompok jamaah 
tabligh lainnya, akan memahami makna dari jamaah tabligh dalam hal ini khuruj. 
Khuruj yang bertujuan untuk kegiatan dakwah, untuk mengajak ummat islam 
kembali pada jalan yang benar dengan cara yang menurut jamaah tabligh 
seharusnya dilakukan, karena kegiatan khuruj selain untuk dakwah atau 
mengajak kepada kebaikan, melainkan dapat menjadi pembelajaran bagi mereka 
yang ditinggalkan dalam hal ini istri dan  anak.   
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“Menurut Dg. Ngati Kepala rumah tangga (janda) menjelaskan tentang 
suaminya yang meninggal ketika khuruj bahwa dia merasa sedih kehilangan 
suaminya akan tetapi dia juga bangga dan bersyukur karena suaminya 
meninggal dengan jihad dijalan Allah swt. demi menegakkan amar ma‟ruf nahi 
mungkar dan saya senang melihat perubahan yang ada pada diri almarhum 
suami saya.
7
 
“Sedangkan menurut Hasniah kepala rumah tangga (janda) menjelaskan 
tentang jamaah tabligh hanya mengedepankan bagai mana bisa berdakwah di 
masyarakat tanpa memikirkan keluarganya dan saya sangat menyesal atas 
kepergian suami saya ketika melakukan khuruj di pelosok desa karena hanya 
kabar buruk yang saya dapat yaitu suami saya sakit pada saat khuruj lalu pada 
akhirnya meninggal dunia maka dari itu saya tidak pernah merespon baik 
tentang jamaah tabligh karena hanya menyusahkan keluarga yang mereka 
tinggalkan.
8
  
Inilah  
Para   ahli   tafsir   menyatakan   bahwa   tanda   kemurnian   iman 
seseorang adalah kecintannya kepada Allah, Rasulullah saw,. dan jihad dijalan 
Allah, lebih tinggi dibandingkan dengan kecintaanya terhadap yang lainnya, 
termasuk terhadap kedelapan perkara diatas. 
Jamaah tabligh pada awalnya merasa bingung dan sedikit keberatan pada 
suami yang mengikuti jamaah tabligh dikarenakan belum memahmai apa maksud 
dan tujuan dari jamaah tabligh terutama khhuruj, namun setelah mendapatkan  
penjelasan  dari  saumi  dan  mengikuti  pengajian  jamaah tabligh atau yang 
disebut dengan ta’lim akan membuat jamaah tabligh sedikit memahami mengenai 
apa maksud dan tujuan dari jmaah tabligh, sehingga mampu ikhlas menerima 
kegiatan khuruj yang dilakukan oleh suami. Menurut jamaah tabligh, program 
khuruj yang dilakukan oleh suami dapat diteriam oleh jamaah tabligh 
dikarenakan alasan dari suami khuruj adalah untuk menolong agama Allah dan 
                                                             
7
 Dg. Ngati (36 Tahun) kepala rumah tangga “wawancara” tanggal 10 April 2018. 
8
 Hasniah (31 Tahun) kepala rumah tangga “wawancara” tanggal 10 April 2018. 
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tidak semata-mata urusan duniawi, tapi upaya keluarga dalam mencapai 
ridhoNya. Jamaah tabligh yang pada awalnya membiarkan suami khuruj karena 
takut pada suami menjadi malu karena Allah. Jamaah tabligh beranggapan 
harusnya yang lebih ditakuti adalah Allah.  
Selain itu juga, khuruj bertujuan untuk menolong agama Allah sehingga 
jamaah tabligh percaya bahawa Allah juga tidak akan mebiarkan hambaNya 
yang menolong agamanya dalam kesusahan. 
Penafsiran yang sama juga dikemukakan oleh ash-shaabumi dalam 
tafsirnya sahfwah al- Tafaasiir, yakni “Kami (Allah) istimewakan mereka dengan 
mendapatkan kedudukan yang tinggi yaitu dengan membuat mereka berpaling 
dari kehidupan duniawai dan selalu ingat kepada negeri akhirat. 
Selain itu jamaah tabligh ihlas menerima kegiatan khuruj yang dilakukan 
oleh suami juga karena jamaah tabligh yakin akan mampu mengatasi masalah 
yang  dihadapi  sperti  sebelumynya  seperti  yang  katakan  Burger  (1986) yang 
menyatakan bahwa Bandura menjelaskan dua hal mengenai   self- efficacy yaitu 
terdapat ekpektasi terhadap kenyataan dan ekspektasi terhadap harapan. 
Ekspektasi terhadap kenyataan adalah tindakan apa yang dilakukan akan sesuai 
dengan hasilnya. Sementara ekspektasi harapan adalah kepercayaan atau 
keyakinan mereka akan mampu mempengaruhi hasilnya. Sederhananya, hal ini 
sama dengan percaya bahwa sesuatu akan terjadi dan kepercayaan bahwa hal 
tersebut dapat dilakukan. 
67 
 
 
 
Ketika suami bergabung dengan jamaah tabligh dan kemudian 
mengenalkan mengenai jamaah tabligh pada keluarga terutama anak dan 
istri, hal ini akan mengakibatkan beberapa perubahan pada diri jamaah 
tabligh, yaitu menjadi lebih baik dalam hal agama. Maksudnya adalah seteleh 
mengena jamaah tabligh, perubahan yang terjadi pada jamaah tabligh adalah 
mengenai waktu sholat dan pengetahuan tentang agama yang membuat cara 
berpikir jamaah tabligh berubah. Jamaah tabligh berpikir bahwa tujuan suami 
khuruj  adalah demi kebaikan diri dan agama karena Allah. anak dan istri 
berpisah sementara untuk kepentingan agama, tidak hanya dilakukan oleh 
Rasulullah saw., sebagian istri-istri nabi pun mengalaminya.   Suami memberi 
pengertian pada istri bahwa saat khuruj jamaah tabligh akan dilindungi oleh 
Allah. Hal ini membuat jamaah tabligh memasrahkan diri kepada Allah dan 
percaya bahwa Allah akan melindungi jamaah tabligh. 
Oleh karena itu, apabila jamaah tabligh mendapatkan masalah saat suami 
melakukan program khuruj, maka jamaah tabligh akan bercerita kepada Allah 
dan pasrah atas kehendak yang diberikan oleh Allah. Jamaah tabligh merasa 
yakin dan percaya bahwa Allah akan membantu hambaNya ketika dalam kesuliat 
seperti yang tercantum dalam surat at-tholaq ayat 3 yang emnyatakan   bahwa  
„dan   memberinya  rezeki   dari   Arah   yang  tiada disangka-sangkanya. Dan 
barang siapa  yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan) nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki) 
Nya. Sesungguhnya Allah akan mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu‟. 
Karena jamaah tabligh merasa yakin   Allah  akan   membantu  jamaah tabligh  
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dalam  apabila  mendapatkan masalah, maka jamaah tabligh yakin bahwa 
masalah apapun yang akan terjadi padanya saat suami khuruj   merupakan 
kehendak Allah dan senantiasa sabar untuk menghadapinya. 
sehingga mampu membuktikan bahwa jamaah tabligh yakin akan mampu 
mengatasi masalah yang akan terjadi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya efikasi adalah pengalaman waktu khuruj suami, dukungan sosial, 
dan religiusitas. 
Pada aspek lain, anggota jamaah tabligh yang ikut khuruj tidak semuanya 
mampu berdakwah atau memiliki ilmu pengetahuan yang memadai, yang 
semestinya membekali diri sebelum berangkat khuruj atau berdakwah sehingga 
tidak terjadi kesimpang-siuran dalam penyampaian materi dakwah Islam 
nantinya.  
Dalam pelaksanaan metode jaulah (mengujungi/silaturrahmi) ke rumah 
orang-orang yang dituju, ke pertokoan atau ke pasar-pasar mengajak orang untuk 
shalat berjamaah, meningkatkan iman, dan memperbanyak amal kebaikan, 
kadang-kadang mereka sangat emosional dan terkesan memaksa diri, kurang 
mempertimbangkan waktu yang tepat dan adat-istiadat masyarakat setempat. 
Keadaan seperti itu kurang tepat dan kurang menguntungkan semua pihak, 
sehingga melahirkan antipasti masyarakat terhadap dakwah jamaah tabligh itu 
sendiri. Pelaksanaan metode bayan (ceramah) di markas, teknis pelaksanaannya 
yaitu semua orang yang mengikutinya harus duduk mendekati pemberi materi 
secara rapat-rapat.  
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Pada akhir ceramah tersebut, semua yang ikut bayan dianjurkan 
menyisihkan waktu untuk pergi berdakwah ke luar desanya dengan pengetahuan 
apa adanya masing-masing, maka sangat dikhawatirkan materi-materi dakwah 
Islam yang dimiliki dan dibawa untuk berdakwah sangat dangkal dan ditakuti 
keliru dari kebenaran islam itu sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
a. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan penelitian pada bab sebelumnya maka 
peneliti menyimpulkan: 
i. Strategi dakwah jama’ah tabligh dalam meningkatkan pemahaman 
terhadap masyarakat Islam di Balang Balang Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa sangat bagus karena selain mengubah 
masyarakat kearah yang lebih baik masyarakat juga mampu lebih 
memahami apa itu agama islam yang sebenarnya. 
ii. Faktor pendukung dan penghambat jama’ah tabligh dalam 
meningkatkan pemahaman Islam di Balang Balang Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa, Jama’ah Tabligh dapat membuat 
dakwahnya berkembang bahkan sampai kepelosok desa namun tidak 
sedikit masyarakat menerima sepenuhnya, ini yang kadang jadi 
penghambat bagi kelancaran dakwah si jama’ah Islam adalah agama 
dakwah, artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk 
senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah.  
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b. Implikasi  
1. Kepada Jamaah Tabligh, agar kiranya dapat lebih meningkatkan semangat 
juang  dalam berdakwah, agar bagaimana apa yang diinginkan dapat terwujud.   
2. Kepada Masyarakat agar kiranya mengambil nilai dari sisi positif yang 
dilakukan oleh jamaah tabligh, guna menciptakan kerukunan dalam beragama. 
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